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ABSTRAK

PERBEDAAN CINDERELLA COMPLEX ANTARA PEREMPUAN YANG
DIBESARKAN MELALUI POLA ASUH BERWAWASAN GENDER
DENGAN YANG TIDAK DIBESARKAN MELALUI POLA ASUH
BERWAWASAN GENDER

Aninditya Diasty Prafasta, B37205006, Institut Agama Islam negeri Sunan Ampel
Surabaya, Fakultas Dakwah, Program Studi Psikologi, 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
Cinderella Complex pada perempuan ditinjau dari pola asuh berwawasan gender
dengan yang tidak berwawasan gender. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswi
semester 1 - VIII Jurusan Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya yang berjumlah 100 orang dan berada dalam batas usia dewasa muda,
serta memiliki saudara kandung yang berjenis kelamin laki-laki..

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket pola asuh
berwawasan gender dan skala Cinderella Complex. Pengolahan data angket
dilakukan dengan menggolongkan subyek pada pola asuh yang berwawasan
gender dan pola asuh yang tidak berwawasan gender. Sedangkan dari data
Cinderella Complex yang diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis lebih lanjut
dengan menggunakan analisis statistik yaitu Anava 1 - Jalur.

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh harga F sebesar 13,604 dan
signifikansi 0,000. Karena signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, dan Ha ditolak.
Dengan demikian artinya tingkat Cinderella Complex antara perempuan yang
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang tidak dibesarkan
melalui pola asuh berwawasan gender adalah berbeda. Atau dengan kata lain,
terdapat perbedaan yang signifikan Cinderella Complex antara perempuan yang
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang tidak dibesarkan
melalui pola asuh berwawasan gender.

Kata Kunci : Cinderella Complex, Pola Asuh Berwawasan Gender.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seperti halnya laki-laki, perempuan adalah manusia yang mempunyai
potensi untuk tumbuh dan berkembang. Sebagai seorang manusia ia lahir
dengan naluri untuk sukses dan terus maju dalam kehidupan yang
ditempuhnya. Namun, stereotipe tentang perempuan dengan segala atribut
kelemahan, ketergantungan dan keterbatasannya membuat posisi perempuan
benar-benar tidak diuntungkan. Meminjam istilah Simone De Beavoir
bahwasanya perempuan cenderung diposisikan sebagai “the second sex”,
yang digambarkan sebagai sosok emosional, lemah lembut, tergantung,
kurang rasional, dan tidak tegas.

Secara sosiokultural, perempuan dibatasi oleh budaya patriarki yang
kukuh dan tidak mudah untuk dirobohkan. Misalnya dalam bidang
pendidikan, meskipun kesempatan sudah sangat terbuka bagi perempuan
untuk bersekolah setinggi-tingginya, namun bila biaya pendidikan dalam
keluarga terbatas, maka anak perempuan harus mengalah kepada anak laki-
laki. Bila beasiswa didapat oleh seorang perempuan bersuami, maka izin
suami mutlak didapatkan oleh sang istri. Sedangkan dalam keluarga sejahtera
dimana fasilitas uang pendidikan dan kesejahteraan telah tercukupi, maka
dana tersebut akan lebih dialokasikan untuk anak laki-laki daripada untuk

anak perempuan. Demikian pula ketika seorang perempuan sudah menikah



dan mempunyai anak, maka pendidikan pun biasanya dihentikan demi
kepentingan keluarga.

Lebih rendahnya tingkat pendidikan perempuan terlihat dari data
statistik yang menunjukkan bahwa angka buta huruf perempuan pada usia 15-
45 tahun jumlahnya 2-3 kali lebih banyak dari laki-laki. Jumlah anak
perempuan yang tidak bersekolah jauh lebih besar daripada anak laki-laki (8%
dibanding 4%), jumlah perempuan putus sekolah juga lebih besar jika
dibanding dengan laki-laki (16% dibanding 14%), demikian pula semakin
tinggi tingkat pendidikan maka semakin kecil presentase perempuan.l

Seiring dengan modernisasi dan globalisasi dari segenap aspek
kehidupan, peluang perempuan untuk terlibat aktif dan mengaktualisasikan
diri dalam berbagai kesempatan semakin terbuka luas. Bersamaan dengan
terbukanya kesempétan tersebut muncul pula segudang tuntutan baru.
Perempuan tidak dapat lagi mengandalkan orang lain yang dianggap lebih
kuat sebagai sandaran, sebaliknya mereka dituntut untuk memiliki sikap yang
otentik, jujur, bebas dan mandiri.

Namun demikian, kenyataannya perempuan justru mengalami
ketakutan ketika mendapatkan kebebasan tersebut. Jumlah perempuan yang
56% dari jumlah penduduk Indonesia, nyatanya masih sangat minim dalam
mengambil peran publik. Selama ini perempuan dininabobokkan oleh
pandangan bahwa perempuan ada dibalik kesuksesan suami. Akibatnya, dalam

kesadaran mereka terbentuk keinginan untuk bergantung sepenuhnya di bawah

'Fuaddudin. Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam (Jakarta : Lembaga Kajian Agama dan
Jender, Solidaritas Perempuan The Asia Foundation, 1999), hal. 2.



ketiak laki-laki tanpa mau mengambil peran publik. Perempuan telah
terkondisikan untuk selalu tergantung, tidak mempunyai nilai-nilai sendiri,
serta tidak mempunyai kesejatian identitas diri selain mengikuti status ayah
bila dia masih anak-anak, mengikuti status suami bila sudah berkeluarga atau
status anak-anaknya ketika sudah tua.

Tradisi pesantren adalah salah satu pendidikan yang banyak mencetak
kader perempuan. Namun, sejauh ini peran para ibu nyai, asatidzah, bahkan
alumni perempuan belum tampak di wilayah publik. Padahal sebenarnya,
potensi untuk maju sama besar dengan kemampuan para kiai, ustadz, dan
santri laki-laki lainnya. Bahkan, di akhir tahun banyak sekali santriwati yang
meraih bintang pelajar mengungguli laki-laki. Selain itu di banyak perguruan
tinggi, perempuan seringkali muncul menjadi yang terbaik dari indeks prestasi
kumulatif (IPK) yang dicapainya. Potensi positif ini membutuhkan ruang
bebas dan memberikan kesempatan yang setinggi-tingginya untuk berkarya
dan bekerja keras untuk memajukan potensi yang dimilikinya.

Kesempatan untuk mengembangkan kreativitas dan kecerdasan diri
akan membentur sekat-sekat budaya yang telah dikonstruksikan oleh
masyarakat. Kebebasan untuk tumbuh belum tampak diberikan oleh orang tua
kepada perempuan. Kalaupun ada hanya bersifat semu dan sesaat. Perempuan
diperbolehkan sekolah dan kuliah namun masih dibatasi ruang geraknya untuk
keluar rumah mencari aktivitas. Sejarah perempuan sangat menyedihkan harus

dibunuh jiwa kreatifnya oleh orang-orang yang melindunginya secara
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mengejar prestasi. Implikasinya, walaupun peluang bagi perempuan untuk
mengaktualisasikan dirinya semakin terbuka, perempuan justru cenderung
ragu-ragu untuk mengambil kesempatan tersebut.

Berdasarkan pengalaman pribadi dan interaksi dengan sesama
mahasiswi, peneliti melihat bahwa rata-rata mahasiswi kurang terlibat aktif
dalam lembaga kemahasiswaan yang menuntut kemandirian dan komitmen.
Kecenderungan lain terlihat dari kurangnya inisiatif dan kurangnya
kepercayaan pada kemampuan diri sendiri dalam bertindak atau memecahkan
suatu persoalan, serta sering menunggu pihak lain terutama laki-laki untuk
memberikan alternatif dan solusi terhadap suatu persoalan. Hal ini tentu dapat
mengganggu perkembangan pribadi wanita karena kualitas kemandirian
sangatlah dibutuhkan dalam menghadapi kemajuan zaman yang semakin cepat
sekarang ini.

Cinderella Complex, menurut Dowling ditanamkan sejak masa kanak-
kanak melalui proses belajar dari lingkungan. John Stuart Mill seorang ahli
filsafat Inggris mengatakan bahwa sifat kewanitaan sebenarnya adalah hasil
pemupukan masyarakat melalui sistem pendidikan.’ Asumsi ini sesuai dengan
teori Bandura bahwa praktek pengasuhan, keadaan keluarga dan jenis kelamin
akan mempengaruhi kemasakan sosial anak, di mana hal tersebut akan
mempengaruhi seseorang dalam bersikap.

Dalam kehidupan sehari-hari, sering dijumpai seorang perempuan

yang memiliki tingkat kecerdasan yang cukup tinggi, cenderung untuk bercita-

3 A. Budiman. Pembagian Kerja Secara Seksual (Jakarta : PT. Gramedia, 1981), hal. 32.



cita lebih rendah daripada kemampuannya. Hal itu dikarenakan adanya
anggapan bahwa pandai bukanlah bagian dari sifat feminin, dan keyakinan
bahwa perempuan tidak seharusnya mengungguli laki-laki dalam segala hal,
terutama yang berkaitan dengan prestasi dan kesuksesan. Oleh karena itu,
ketika diharuskan untuk bersaing maupun berdebat dengan laki-laki,
perempuan juga cenderung mengalah dan enggan untuk mempertahankan
pendapatnya sendiri. Selain itu, bahkan seorang perempuan yang telah sukses
dan mapan secara ekonomi sekalipun, pada suatu waktu akan membutuhkan
perlindungan secara emosional dari orang lain yang lebih berkuasa terhadap
dirinya.

Persepsi masyarakat yang seringkali mengutamakan laki-laki juga
menjadi faktor penyebab ketergantungan perempuan dan membuat perempuan
menjadi dinomorduakan, selain itu perempuan menjadi kurang bisa
mengungkapkan ide-idenya karena tidak adanya kesempatan untuk
mengungkapkan kemauannya.

Seperti yang dialami oleh Melati (13 tahun), ayahnya telah meninggal
sejak dia masih kecil, dan saat ini ia tinggal bersama ibu dan dua orang
saudara laki-lakinya. Ketika lulus SD, ia sangat gembira karena diizinkan
orang tuanya untuk melanjutkan ke SMP, “Tapi baru satu tahun saya harus
keluar”, katanya. “Saya harus mengalah agar saudara laki-laki saya bisa
bersekolah. Kata ibu, laki-laki nantinya harus bertanggung jawab pada

keluarga. Bekalnya harus lebih banyak. Tapi kalau anak perempuan kan cuma



ikut suami”, kenangnya. Fenomena semacam ini sudah sangat sering terjadi di
masyarakat, terutama pada keluarga menengah kebawah.

Menurut Hurlock, penggolongan peran jenis mempengaruhi perilaku,
penilaian diri, cita-cita, prestasi, minat, sikap terhadap lawan jenis dan
penampilan.4 Anak perempuan menyadari bahwa peran jenis yang harus
diperankan lebih rendah daripada peran anak laki-laki. Kesadaran tersebut
mengakibatkan menurunnya penilaian diri.

Penggolongan peran seks berpengaruh pada prestasi anak karena anak
perempuan belajar untuk bercita-cita lebih rendah daripada kemampuannya.
Kenyataan ini berakibat pada prestasinya yang seringkali berada dibawah
kemampuannya. Lama-kelamaan menjadi berkembang kebiasaan belajar
dibawah kemampuannya, dan anak perempuan menjadi kurang berprestasi.

Pemahaman masyarakat secara umum tentang peran gender yang
menempatkan perempuan pada sektor domestik dan laki-laki pada sektor
publik membuat kesempatan perempuan untuk berkembang dalam sektor
publik menjadi terhambat. Selain itu akan menekan kemampuan perempuan
untuk bisa bersaing dengan laki-laki dalam bidang non domestik. Hal ini akan
membuat perempuan selalu terkondisikan untuk tergantung pada laki-laki dan
menjadi kurang mandiri.

Meski banyak pihak yang ikut menentukan perkembangan peran yang
mempengaruhi kemandirian anak, tetapi dasar dari pembentukan tersebut

ditentukan di rumah, dan orang tua yang bertanggung jawab atas penentuan

* Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta : Erlangga, 1999), hal. 167.



peran jenis tersebut. Menurut Hurlock, pengaruh ibu terhadap tumbuhnya
ketergantungan pada masa kanak-kanak lebih besar dikarenakan sang ibu-lah
yang lebih banyak berinteraksi dan mendidik anak-anaknya jika dibanding
dengan ayah. Namun demikian, kerjasama yang baik antara ayah dan ibu
dalam mengasuh anak tetap mutlak diperlukan dalam rangka membentuk
kepribadian anak. Karena bentuk kepribadian anak sangat tergantung pada
perilaku orang tua atau ibu dalam mengasuh dan mendidik anaknya.

Anak biasanya diasuh berdasarkan perilaku yang diterima oleh
lingkungan berdasarkan jenis kelamin, sehingga menciptakan pola asuh yang
tidak berwawasan gender. Di dalam keluarga, anak laki-laki terutama yang
tertua, akan memperoleh prioritas pendidikan yang lebih daripada saudara-
saudara perempuannya. Hal ini disebabkan oleh pendapat dari sebagian besar
orang tua yang masih menganggap bahwa laki-lakilah yang harus mencari
nafkah, sedangkan perempuan setelah menikah akan mengikuti suami.

Penerapan pola asuh yang berwawasan gender sangat mengedepankan
kesetaraan dan keadilan sehubungan dengan peran jenis laki-laki atau
perempuan. Stereotipe peran jenis tradisional yang selama ini selalu
disosialisasikan diganti dengan stereotipe yang sederajat atau egalitarian pada
anak-anak. Dengan adanya peran jenis yang sederajat ini maka masing-masing
individu dapat mengembangkan minat dan kemampuannya tanpa
membedakan jenis kelamin.

Sebaliknya, pola asuh tidak berwawasan gender adalah pola asuh yang

didasarkan pada nilai-nilai gender yang cenderung menciptakan nilai-nilai



gender yang cenderung menciptakan ketidakadilan sehingga menghambat
perempuan (orang tua dan anak) terhadap akses, partisipasi dan penguasaan
dalam berbagai hal. Karena pola asuh ini cenderung mencampuradukkan
antara pengertian jenis kelamin (seks) dengan gender.

Berdasarkan fenomena yang berhubungan dengan kecenderungan
perempuan mengalami Cinderella Complex dan kenyataan bahwa adanya
beberapa orangtua yang sudah menerapkan pola asuh yang berwawasan
gender kepada putra-putrinya, maka hal itu mendorong penulis untuk
mengangkatnya menjadi sebuah penelitian yang berjudul : “Perbedaan
Cinderella Complex antara Perempuan yang Dibesarkan Melalui Pola Asuh
Berwawasan Gender dengan yang Tidak Dibesarkan Melalui Pola Asuh

Berwawasan Gender”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan Cinderella Complex
antara perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender

dengan yang tidak dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap dan meneliti secara

metodologis serta empiris tentang perbedaan Cinderella Complex antara
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perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan

yang tidak dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

Sebagai sumbangan bagi perkembangan ilmu psikologi, serta

menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan disiplin ilmu
psikologi, khususnya yang berkaitan dengan psikologi perkembangan dan
psikologi wanita. Disamping itu dapat digunakan sebagai salah satu acuan

dalam penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Bagi Perempuan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang permasalahan psikologis yang umumnya dialami oleh para
perempuan, serta mampu memberikan masukan positif berkenaan
dengan upaya untuk meminimalisir akibat atau dampak dari

permasalahan tersebut.

. Bagi Orang Tua

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
mengenai peranan serta pentingnya penerapan pola asuh berwawasan
gender khususnya dalam lingkup keluarga. Selain itu, orangtua juga

diharapkan dapat mengetahui secara dini karakteristik dari Cinderella
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Complex sehingga dapat melakukan upaya antisipatif yang tepat bagi

tumbuh kembang putrinya.

E. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini tersusun dalam sistematika pembahasan
sebagai berikut :

Diawali dengan BAB [ Pendahuluan, yang merupakan kerangka
pembahasan dalam bab-bab berikutnya. Yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Dilanjutkan BAB 1l yaitu Kajian Pustaka. Dalam bab ini akan
dijelaskan mengenai permasalahan dalam proposal, yang merupakan uraian
tentang kajian kepustakaari penelitian, yang meliputi Cinderella Complex,
pola asuh berwawasan gender, Cinderella Complex antara perempuan yang
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang tidak
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender, kajian teoritik, penelitian
terdahulu yang relevan, dan pengajuan hipotesis.

Dilanjutkan BAB III yaitu Metode Penelitian, yang merupakan
pembahasan permasalahan metode yang digunakan dalam penelitian yang
meliputi pendekatan dan jenis penelitian, varibel penelitian, subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, uji analisis terhadap instrumen penelitian yang

terdiri dari uji validitas dan reliabilitas alat ukur, serta teknik analisis data .
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Dilanjutkan BAB IV yang berisi hasil penelitian dan pembahasan.
Terdiri dari deskripsi proses pelaksanaan penelitian, deskripsi hasil penelitian,
deskripsi hasil analisis data, pengujian hipotesis dan analisis, serta
pembahasan hasil penelitian.

Dan BAB V yang merupakan bagian akhir dari skripsi ini, yang berisi

tentang kesimpulan dan saran bagi penulisan skripsi ini.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Cinderella Complex
1. Pengertian Cinderella Complex

Pada tahun 1981, dalam bukunya yang berjudul “The Cinderella
Complex ; Womans Hidden Fear from Independence”, Collete Dowling
mencetuskan istilah Cinderella Complex ini untuk pertama kalinya.
Dowling menjelaskan bahwa istilah ini dicetuskannya berdasarkan
pengalaman pribadi. Setelah melakukan berbagai penyelidikan dan
penelitian, ternyata sindrom ini dialami oleh banyak perempuan. Bahkan
sudah mendarah daging pada diri perempuan umumnya diseluruh dunia
dan seluruh kebudayaan. Hanya saja perempuan seringkali tidak
menyadari, dan kerapkali mereka menyangkal, bahkan semakin
memperkokoh keberadaannya. Teori yang dikemukakan oleh Dowling ini
menggunakan pendekatan psikologis sebagai pisau bedah analisisnya.

Sindrom yang sangat menghebohkan pada era 80-an, dan disebut
sebagai Cinderella Complex ini merupakan suatu ketergantungan secara
psikologis pada perempuan dimana terdapat keinginan yang kuat untuk
dirawat, dilindungi orang lain (laki-laki), serta keyakinan bahwa sesuatu
dari luarlah yang akan menolongnya.” Dan secara lambat laun kompleks
tersebut akan membentuk suatu jaringan rasa takut yang sangat menekan

sehingga perempuan tidak bisa dan tidak berani memanfaatkan

5 C. Dowling. Cinderella...hal. 17.
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sepenuhnya kemampuan otak serta kreatifitasnya.® Sebagaimana halnya
Cinderella yang menanti Sang Pangeran untuk menyelamatkannya,
demikianlah menurut Dowling perempuan masa kini masih menanti
sesuatu hal yang berasal dari luar untuk mengubah hidup mereka.

Seiring dengan modernisasi dan globalisasi dari segenap aspek
kehidupan, peluang perempuan untuk terlibat aktif dan mengaktualisasikan
diri dalam berbagai kesempatan semakin terbuka luas. Bersamaan dengan
terbukanya kesempatan tersebut muncul pula segudang tuntutan baru.
Perempuan tidak dapat lagi mengandalkan orang lain yang dianggap lebih
kuat sebagai sandaran, sebaliknya mereka dituntut untuk memiliki sikap
yang otentik, jujur, bebas dan mandiri.

Namun demikian, kenyataan perempuan justru mengalami
ketakutan ketika mendapatkan kebebasan tersebut. Perempuan telah
terkondisikan untuk selalu tergantung, tidak memiliki nilai-nilai sendiri,
serta tidak memiliki kesejatin identitas diri selain mengikuti status ayah
bila dia masih anak-anak, mengikuti status suami bila sudah berkeluarga,
atau status anak-anaknya ketika sudah tua. Ketakutan ini menahan gerak
maju dan menarik mundur mereka. Menurut Symonds, hal ini terjadi
karena perempuan tidak mau mengalami kecemasan yang merupakan
bagian intrinsik dari proses perkembangan. Semasa kanak-kanak
perempuan tidak diajarkan untuk bersikap asertif dan mandiri. Akhirnya

mereka bergegas mundur kembali, ketempat “aman” dimana selama ini

® Ibrahim, Idi Subandy, dan Hanif Suranto, (ed). Wanita dan Media (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 19998), hal. xxvi.
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mereka “berada”, bahkan menganggap bahwa semua itu adalah pakem
atau kodrat perempuan.’

Perasaan lemah dan tidak berdaya yang telah ditanamkan dalam
diri perempuan sejak usia dini, secara psikologis akan berpengaruh pada
harga diri yang rendah. Harga diri yang rendah semakin membuat
perempuan tergantung. Menurut Chaplin, ketergantungan merupakan suatu
kondisi dimana seseorang harus bersandar pada orang lain atau suatu
kelompok karena ketidakmampuannya mengambil keputusan disebabkan
oleh kurangnya kepercayaan diri. Harga diri yang rendah berhubungan erat
dengan kecemasan. Perempuan seringkali merasakan kecemasan dan tidak
yakin atas apa yang dilakukannya. Cemas dan takut tidak disetujui secara
sosial, takut dicela, takut mengatakan “tidak”, bahkan takut untuk
mengungkapkan gagasan maupun keinginannya sendiri. Kesemuanya itu
merupakan jenis ketakutan yang mempengaruhi perempuan, khususnya
karena mereka telah dibesarkan dengan mempercayai bahwa memelihara,
menjaga, dan mempertahankan diri sendiri adalah sesuatu hal yang tidak
feminin. Perempuan ingin di cap sebagai sosok yang aktif, sekaligus
feminin dan tidak mengancam laki-laki, sehingga menciutkan
kegembiraan dan produktifitasnya sendiri.?

Implikasi lain dari ketergantungan tersebut terlihat pula darn
adanya reaksi mundur dalam pekerjaan. Ketika menggeluti pekerjaan

secara profesional, mereka masih menganggap bahwa perempuan tidak

7 C. Dowling. Cinderella...hal. 2-3.
8 Haryono, B. Kekuasaan Istri Tergantung Suami (Surakarta : Yayasan Pustaka Cakra, 2000), hal.

18.
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seharusnya mencari penghidupan sendiri. Tugas tersebut adalah kewajiban
laki-laki. Kalaupun pada akhirnya berkerja motivasinya bukan karena rasa
tanggung jawab bagi dirinya sendiri melainkan karena adanya krisis atau
keterpaksaan. Akibatnya mereka tidak mempunyai motivasi yang kuat
untuk mengikuti program-program peningkatan karir.

Perempuan kehilangan kapasitas untuk bekerja produktif, bertindak
orisinil, penuh semangat, dan penuh komitmen. Tugas-tugas hanya
dilakukan sebagai kebiasaan yang bersifat mekanis. Kondisi ini, menurut
Haryono dilatarbelakangi oleh standar sosial yang memposisikan
perempuan pada sektor domestik yang tidak perlu mengejar prestasi.’
Sehingga implikasinya, walaupun peluang bagi perempuan untuk
mengaktualisasikan dirinya semakin terbuka, mereka justru cenderung
ragu-ragu untuk mengambil kesempatan tersebut.

Symonds, sebagaimana dikutip oleh Sri Wigati Mardi Muljani,
menyatakan bahwa kompleks tersebut merupakan masalah dari hampir
semua perempuan yang pernah ditemuinya. Bahkan dia yakin bahwa para
perempuan yang tampak dari luar sangat berhasil juga cenderung menjadi
tergantung dan tanpa sadar mengabdikan sebagian besar energi mereka
untuk mendapatkan cinta, pertolongan, dan perlindungan terhadap apa
yang kelihatannya sulit dan menantang di dunia ini.'"® Hal ini terjadi karena
perempuan tidak mau mengalami kecemasan yang merupakan bagian

intrinsik dari proses perkembangan.

® Haryono, B. Kekuasaan...hal. 19.
' Sri Wigati Mardi Muljani. Cinderella Complex. Anima : Indonesian Psychological Journal
(Surabaya : Fakultas Psikologi Universitas Surabaya, 2000), hal. 41-50.
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Selama ini bentukan budaya serta norma sosial telah
mengkondisikan perempuan untuk menghindari segala sesuatu yang
menakutkan dan mengerjakan sesuatu yang mudah dan nyaman.
Perempuan tidak pernah dilatih untuk hidup bebas dan mandiri, tetapi
justru dididik dan dilatih untuk tergantung. Hal tersebut yang akan
berpengaruh secara psikis dan pada akhirnya menjadi pribadi yang tidak
terbiasa untuk menghadapi ketakutan, persaingan, tantangan, dan terus
maju menghadapi segala rintangan. Bahkan menurut psikolog Judith
Coburn, setiap kali perempuan menghadapi hidup yang semakin berat,
kemungkinan untuk menyerah dan masuk ke dalam perlindungan pria
selalu ada. Dan hal ini yang kemudian mengurangi keinginan mereka
untuk bertahan mandiri.""

Demikian pula menurut Trias Setyawati, budaya dan stereotipe
telah membuat banyak perempuan mengalami Cinderella Complex, yaitu
keengganan mengejar karir dan hanya bekerja dengan apa yang sudah
didapat sebelumnya.'?

Kenyataan bahwa sekarang ini lampu hijau sudah menygla dan
perempuan diijinkan untuk bertindak mandiri, justru melemparkan mereka
pada kekacauan. Dikelilingi oleh inti ketergantungan yang ditanamkan
ketika masih anak-anak, akhirnya berkembang menjadi suatu konstalasi
ciri-ciri karakter yang saling berinteraksi dan saling memperkuat satu

sama lain. Ciri-ciri ini memakan waktu bertahun-tahun lamanya untuk

'' C. Dowling. Cinderella...hal. 59.
12 Trias Setyawati. Cinderella Complex. hipp://222.124.164.132/web/detail php?sid=160781 &act-
menu=36. Diunduh tanggal 12 Maret 2010.
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berkembang sebagaimana halnya dengan pola-pola karakter manapun. Dan

karakter ini tidak bisa dihilangkan tanpa menimbulkan kecemasan.

2. Aspek - aspek Cinderella Complex

Cinderella Complex oleh Dowling digambarkan sebagai bentuk
ketidakberdayaan perempuan akan ketergantungan yang sudah dilatih
sejak anak-anak. Dimana ketergantungan tersebut ditunjukkan dengan
tidak adanya kemandirian.

Pengertian kemandirian menurut Connel adalah A3
“Authonomy is experience of choice in the initation, maintenance and
regulation of behavior, and the experience of connectedness between one's
actions and personal value”

Dari definisi kemandirian diatas, menunjukkan adanya suatu
kebebasan pada setiap individu yang mandiri untuk menentukan tindakan
yang hendak ia tampilkan, menentukan langkah dan tujuan hidupnya, serta
nilai-nilai yang akan dianut dan diyakininya.

Sedangkan menurut Judith Bardwick sebagaimana tertulis dalam
bukunya “The Psychology of Women”, kemandirian timbul dari belajar
bahwa seseorang dapat mencapai atau melakukan sesuatu sendiri, dapat
mengandalkan kemampuan sendiri, dan dapat mempercayai penilaian diri

sendiri.'

13 Kuperminc Gabriel P. Authonomy, Relatedness, and Male Adolescent Deliquency: Toward a
Multidimentional View of Social Competence. Journal of Adolescent Research (New York :
1996), hal. 400.

' C. Dowling. Cinderella...hal. 89.
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Lindzey dan Aronson berpendapat bahwa individu yang mandiri

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

e Secara relatif jarang mencari pertolongan orang lain.

e Menunjukkan inisiatif dan berusaha mengejar prestasi.
e Menunjukkan rasa percaya diri.

e Mempunyai rasa ingin menonjol.

Perempuan yang mengalami Cinderella Complex menunjukkan
rendahnya kemandirian. Adapun aspek-aspek Cinderella Complex
menurut Collete Dowling meliputi:'®
1) Mengharapkan Pengarahan Orang Lain.

Ketergantungan pada perempuan telah mematikan inisiatif dan
orisinalitasnya, akibatnya perempuan selalu ragu-ragu dalam
bertindak. Sesuatu hal dapat dikerjakan apabila sudah mendapatkan
pengesahan sosial. Tindakan atau keputusan baru akan diambil apabila
sudah melalui tahap meminta pendapat dan pengarahan dari orang lain.

2) Kontrol Diri Eksternal (External Locus of Control).

Aspek ini terlihat ketika perempuan telah mendapatkan suatu
keberhasilan, mereka cenderung berhenti pada titik tertentu dan tidak
ingin meraih keberhasilan yang lebih jauh lagi. Selain itu, mereka juga

cenderung merasa tidak mempunyai kontrol untuk memecahkan

'* Sebagaimana yang dikutip oleh Neneng Anggrainy. Hubungan antara Pola Asuh Berwawasan
Gender dengan Cinderella Complex. Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Psikologi Universitas Islam
Indonesia, 2002) Tidak diterbitkan, hal. 55.
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masalahnya sendiri atau untuk mempengaruhi lingkungan sekitarnya.
Aspek ini terbagi lagi menjadi dua faktor, yaitu :
(a) Faktor Powerfull Others (P)

Adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian-kejadian
dalam hidupnya ditentukan terutama oleh orang lain yang lebih
berkuasa, misalnya orang tua, suami, maupun laki-laki secara
umum.

(b) Faktor Chance (C)

Adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian-kejadian
dalam hidupnya ditentukan terutama oleh nasib, peluang, dan
keberuntungan.

Rendahnya Harga Diri.

Menurut Symonds, perempuan seringkali menekan inisiatif dan
membuang aspirasinya. Hal ini terkait pula dengan perasaan tidak
aman yang sangat mendalam serta ketidakpastian mengenai
kemampuan dan nilai diri mereka. Misalnya dalam mengikuti suatu
tes, ujian, maupun untuk berbicara dihadapan umum, kecemasan yang
dialami perempuan cenderung lebih tinggi dibanding pada laki-laki.
Menghindari Tantangan dan Kompetisi.

Perempuan pada dasarnya tidak pernah dilatih dan tidak terlatih
untuk berdiri sendiri menghadapi segala rintangan. Meskipun secara
rasional perempuan juga memiliki kompetensi yang sama seperti

halnya laki-laki, akan tetapi kemampuan tersebut seringkali terhalang
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oleh faktor emosional seperti takut salah, merasa tidak enak dengan
teman, lebih merasa yakin bila sudah bertanya pada orang lain, tidak
bersemangat, serta kurangnya optimisme dalam hidup. Sumber dilema
sesungguhnya bukan berasal dari faktor kemampuan atau inteligensi,
tetapi lebih didasarkan pada faktor non inteligentif. Dan kondisi inilah
yang menyebabkan mereka menghindari tantangan dan kompetisi.
Mengandalkan Laki-laki.

Ketergantungan dan kurangnya pengalaman membuat
perempuan takluk dan cenderung mengandalkan laki-laki, baik sebagai
pelindungnya, maupun secara ekonomis. Perempuan berani melakukan
sesuatu jika ada laki-laki yang menyertai dan merestuinya. Tanggung
jawab secara ekonomis dan pemimpin dibebankan kepada laki-laki.
Setiap kali perempuan menghadapi hidup yang semakin berat,
kemungkinan untuk menyerah dan masuk ke dalam perlindungan laki-
laki selalu ada. Hal ini mengurangi kuatnya keinginan untuk bertahan
mandiri. Perempuan cenderung berkembang menjadi pribadi yang
tergantung kepada laki-laki, baik secara ekonomis, maupun psikologis.
Ketakutan Kehilangan Feminitas.

Kaum perempuan diserang oleh kepanikan gender, yaitu
ketakutan bahwa kesuksesan dan kemandirian ketika bekerja dianggap
tidak feminin. Perempuan takut kehilangan karakteristik sebagai
individu yang penuh kasih sayang, berbudi halus, hangat, kalem, dan

suka berhati-hati. Akibatnya jika bekerja, motivasinya bukan karena
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rasa tanggung jawab bagi dirinya sendiri, melainkan karena adanya
krisis atau keterpaksaan. Selain itu motivasi untuk mengikuti program-
program peningkatan karir sangat rendah. Sehingga perempuan
kehilangan kapasitas untuk bekerja produktif, bertindak orisinil, penuh
semangat, dan penuh komitmen. Tugas-tugas hanya dilakukan sebagai

suatu kebiasaan yang bersifat mekanis.

3. Proses Tumbuh dan Berkembangnya Cinderella Complex

Banyak pihak yang ikut menentukan perkembangan peran jenis
yang mempengaruhi perkembangan anak, tetapi dasar dari pembentukan
tersebut ditentukan di rumah dan orang tua yang bertanggung jawab atas
penentuan peran jenis tersebut. Menurut Hurlock pengaruh ibu terhadap
tumbuhnya ketergantungan pada masa kanak-kanak lebih besar karena
sang ibu yang lebih banyak berinteraksi dan mendidik anak-anaknya
dibandingkan ayah.'®

Sejak masa awal kanak-kanak perempuan telah dilatih dengan
sangat berbeda dengan anak laki-laki. Hasil penelitian di tahun 1976
menunjukkan bahwa orang tua melakukan pembedaan jenis kelamin ketika
menafsirkan arti tangisan bayi. Tangisan bayi perempuan dianggap orang
tua sebagai bentuk reaksi ketakutan, dan ditafsirkan sebagai bentuk

kemarahan bila yang menangis adalah bayi laki-laki."”

16 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan...hal. 161.
\7.C. Dowling. Cinderella...hal. 84.
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Selain itu, menurut psikolog Lois Hoffman dari Universitas
Michigan, permulaan dari pola interaksi yang diterapkan oleh orang tua
akan turut mempengaruhi proses pembentukan (kondisioning) pribadi
seorang anak.'® Bayi perempuan mempelajari bahwa pertolongan akan
segera datang bila mereka menangis memintanya, dan ibu bayi perempuan
mempelajari bahwa tangisan itu akan berhenti jika mereka segera berlari
untuk menolong. Sebaliknya karena bayi laki-laki dianggap lebih kuat,
maka si ibu tidak perlu berlarian untuk segera menenangkan bayinya. Dan
dari situlah kemudian anak laki-laki sedikit demi sedikit mulai belajar
untuk menjadi pelindung emosional bagi dirinya sendiri.

Menurut Dowling, latihan ketergantungan pada anak perempaun
dimulai sejak sangat dini. Sejak kecil perempuan memperoleh lebih sedikit
stimulasi dan perangsangan fisik, sehingga mereka tidak terdorong untuk
bersikap e:ksploratif.|9 Bayi perempuan lebih jarang dipegang dengan cara
yang tidak sekeras bila memegang bayi laki-laki. Para orang tua umumnya
menganggap bahwa perempuan lebih lemah dan rapuh daripada laki-laki,
sehingga mereka cenderung memberikan perangangan fisik yang berbeda
terhadap anak perempuan dan anak laki-lakinya. Ketika bayi laki-laki
mulai belajar merangkak, orang tua merasakan kegembiraan. Namun
orang tua akan gembira sekaligus cemas bila bayi itu adalah perempuan,
sehingga akan lebih banyak pertolongan dan perlindungan terhadapnya.

Tanda-tanda awal kecemasan yang berlebihan inilah yang pada akhirnya

18 C. Dowling. Cinderella...hal. 84.
19 C. Dowling. Cinderella...hal. 84.
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membawa anak perempuan pada keraguan akan kompetensinya sendiri.
Dan di titik inilah orang tua secara tidak langsung mulai menanamkan
kepada anak perempuannya, bahwa mereka seharusnya tidak mempercyai
diri mereka sendiri terhadap sesuatu yang berkaitan dengan pengambilan
resiko dan penilaian tentang keselamatan mereka.

Padahal seperti kita tahu, mempercayai dan mengandalkan diri
sendiri adalah satu hal yang teramat penting di dalam pengembangan
kemandirian. Namun kenyataannya, ketika rasa takut mulai tumbuh pada
diri gadis-gadis kecil, para ibu pencemas justru akan memerintahkan anak-
anak mereka untuk menghindari perilaku yang beresiko. Akibatnya
dengan mengajari anak perempuannya untuk menghindari resiko, si ibu
telah mencegah anaknya dari belajar menghadapi rasa takut.

Para psikolog mengatakan bahwa matinya kemandirian terjadi
sebelum seorang anak mencapai usia enam tahun. Sejumlah psikolog
bahkan meyakini bahwa anak-anak perempuan dicegah dari mengalami
suatu titik penting dalam perkembangan emosional mereka justru karena
mudahnya segala sesuatu dibuat untuk mereka. Karena mereka terlalu
dilindungi, ditolong, dan diajar bahwa satu-satunya hal yang harus mereka
lakukan agar semua pertolongan tetap datang adalah dengan "berperilaku
baik."

Ketika memasuki jenjang sekolah, perbedaan gender yang
memposisikan perempuan untuk tidak berekplorasi secara mandiri juga

disosialisasikan. Buku bacaan memperlihatkan gambar bahwa ibu bekerja



25

didapur, dan ayah dikantor. Wati sedang menjahit, dan Budi sedang
bermain bola. Selain itu para guru juga lebih banyak memberikan
kesempatan kepada anak laki-laki untuk menjadi pemimpin upacara, ketua
kelas, dan kegiatan ektrakurikuler yang menantang seperti bela diri.?

Ketika beranjak besar, ditanamkan bahwa tugas utama perempuan
adalah dirumah. Perempuan tidak diperbolehkan terlalu banyak diluar,
karena banyaknya ancaman dan bahaya. Orang tua lebih menanamkan
ancaman perkosaan agar anak perempuannya tidak terlalu banyak keluar
rumah, daripada membekali mereka dengan kekuatan bela diri. Anak
perempuan diarahkan untuk bermain masak-masakan atau boneka,
sedangkan anak laki-laki diizinkan bermain diluar dengan melibatkan
banyak teman dan berkompetisi.

Dengan bertambahnya usia, kemampuan perseptual dan kognitif
perempuan bukan untuk memisahkan diri dari ibu, bukan untuk
mengusahakan peningkatan kemandirian, bukan pula untuk mendapatkan
kepuasan karena penguasaan atau kepandaian sendiri, akan tetapi untuk
memahami dan mengantisipasi tuntutan-tuntutan orang dewasa dan
mematuhinya. Seperti yang dikemukakan psikolog Elizabeth Douvan
bahwa sampai usia delapan belas tahun para gadis tidak memperlihatkan
gerak kearah kemandirian, tidak berminat menghadapi otoritas dengan

pemberontakan dan tidak bersikeras mempertahankan hak mereka sendiri

20 M. Astuti. Pendidikan Berperspektif Gender. Basis edisi 07 Agustus (Jakarta : Yayasan BP
Basis, 2000), hal. 70.
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untuk membentuk dan memegang kepercayaan dan kontrol diri yang
mandiri.*!

Pada umumnya, tanda-tanda Cinderella Complex pada perempuan
telah nampak sejak mereka memasuki masa remaja atau pada rentang usia
13-18 tahun, dimana salah satu tugas perkembangan pada masa tersebut
adalah tercapainya peran sosial serta mampu bersikap mandiri secara
emosional.”? Namun kenyatannya, meski banyak remaja yang ingin
mandiri secara emosional, akan tetapi disisi lain mereka juga
menginginkan sekaligus membutuhkan rasa aman yang diperoleh dari
orang tua maupun orang dewasa lain.

Anak perempuan, sebagai suatu kelompok, cenderung dipaksa
berada dalam keadaan tergantung yang terlalu lama jika dibanding dengan
laki-laki. Hal itu disebabkan karena mereka selalu dihadapkan pada pilihan
untuk bertahan hidup mandiri atau tidak diterima secara sosial. Pada
umumnya mereka menyadari bahwa tuntutan sosial mengharuskan mereka
untuk selalu berada dan tunduk pada kekuasaan laki-laki, sehingga ketika
perasaan serta keinginan untuk mandiri ifu muncul, mereka justru akan
menunjukkan sikap berpura-pura menerima harapan sosial perempuan

sebagai makhluk yang tergantung.

Selanjutnya, sebagaimana yang mereka pelajari sejak masa kanak-

kanak, sebagai sumber utama harga dirinya, seorang gadis perempuan

2! C. Dowling. Cinderella...hal. 30.
2 Elizabeth B. Hurlock. Psikologi Perkembangan Suatu Penelitian Sepanjang Retang Kehidupan
(Jakarta : Erlangga, 1999), hal. 237.
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tumbuh menjadi sosok dewasa yang tergantung. Pada usia dewasa muda,
seorang perempuan telah dihadapkan pada tuntutan sosial yang lebih
kompleks, yaitu yang menyangkut peran sosialnya dalam masyarakat serta
peran terbatasnya dalam lingkup keluarga. Di rentang usia tersebut,
seseorang sudah harus mampu memikul tanggung jawab hidupnya
sendiri.”> Sehingga seorang perempuan yang telah terbiasa untuk hidup
bergantung kepada orang lain yang lebih berkuasa, cenderung akan
melemahkan serta mengembangkan sikap takut akan keberhasilan (fear of
success). |
Adapun proses terbentuknya Cinderella Complex sendiri dapat
diterangkan dengan teori perilaku yang dikemukakan oleh Lewin. Menurut
Lewin, perilaku adalah hasil dari perilaku antar orang (person = P) dan
lingkungan (environment = E), atau yang biasa dirumuskan dengan B = f
(P,E).?* Dalam hal ini Cinderella Complex atau ketergantungan dianggap
sebagai sebuah perilaku (behaviour) yang merupakan hasil dari interaksi
antara seorang perempuan (person) dengan lingkungan dan orang tua
(environment) yang mengasuh dan mendidik seorang perempuan

berdasarkan sex role stereotype.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cinderella Complex
Tumbuh berkembangnya ketergantungan dan ketakutan akan

kemandirian pada perempuan tentunya bukanlah suatu hal yang memang

2 Elizabeth B. Hurlock. Psikologi...hal. 252.
2 Sarlito Wirawan Sarwono. Pengantar Psikologi Umum (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), hal. 210.
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secara alami atau kodrat yang telah dibawa perempuan sejak dia lahir.
Pada dasarnya perempuan dan laki-laki diciptakan sama dan sederajat,
hanya hal-hal yang bersifat biologislah yang membedakan mereka,
sehubungan dengan fungsi reproduksi.

Banyak kalangan dan para ahli mengemukakan bahwa
perkembangan ketergantungan dan kurangnya kemandirian pada
perempuan disebabkan karena pola-pola pengasuhan dan pendidikan yang
dilakukan kepada mereka baik itu dari lingkungan keluarga, pendidikan
secara formal maupun dari masyarakat secara luas.

Menurut Hoffman, perempuan tumbuh menjadi pribadi yang selalu
membutuhkan dukungan dari orang lain, tergantung dan tidak
mengembangkan kemandirian, disebabkan karena :°
1) Lebih sedikit dorongan menuju kemandirian.

Sejak kecil perempuan diperlakukan dan dididik berbeda
dengan anak laki-laki. Apa yang didorong pada anak laki-laki tidak
didorong pada anak perempuan. Ketika anak laki-laki mulai belajar
untuk berjalan, orang tua tidak akan secemas jika itu adalah anak
perempuan. Anak laki-laki dibiarkan mengembangkan diri, menarik,
menabrak atau mencoba hal-hal baru, bahkan orang tua menjadi
bangga karenanya. Sampai tahap perkembangan selanjutnya, mereka
akan mendapatkan reward yang menyenangkan jika berperilaku

layaknya “laki-laki”. Dalam memperlakukan anak perempuan, banyak

25 ¢, Dowling. Cinderella...hal. 87-88.
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kecemasan dan larangan untuk mereka. Anak perempuan dilarang
untuk memanjat pohon apalagi melakukan kegiatan-kegiatan fisik
yang agresif. Ketika memasuki usia anak-anak dan remaja, banyak
larangan serta batasan sehubungan dengan stereotipe-stereotipe yang
memagari mereka sebagai “perempuan yang baik-baik” atau “sesuatu
itu pantas atau tidak pantas”.

Bahkan menurut Hidjajati, banyaknya larangan bagi
perempuan termasuk pula soal mengeksplorasi seksualitasnya, dan
larangan itu lebih longgar pada laki-laki. Hal tersebut akan
mengkondisikan perempuan untuk tidak banyak bereksplorasi
sehingga perkembangan menuju kemandirian lebih terhambat.

2) Lebih banyak perlindungan orang tua.

Kecenderungan orang tua untuk melompat dan menolong anak
perempuannya pada saat mereka tidak sungguh-sungguh
membutuhkannya, atau pada saat mereka seharusnya belajar
melangkah tertatih-tatih dan memperbaiki diri, sehingga mereka tidak
mendapat kesempatan untuk melakukan koreksi diri.?®

Sejumlah psikolog meyakini bahwa anak-anak perempuan
dicegah dari mengalami suatu titik penting dalam perkembangan
emosional mereka justru karena mudahnya segala sesuatu dibuat untuk

mereka, karena mereka selalu ditolong dan diajar bahwa satu-satunya

2 C. Dowling. Cinderella...hal. 88-89.
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hal yang harus mereka lakukan agar semua pertolongan itu tetap
datang adalah dengan “berperilaku baik” .’

3) Lebih sedikit konflik, tekanan kognitif dan sosial untuk membangun
identitas yang terpisah dari ibu.

Tugas pengasuhan anak-anak selama ini memang selalu
diserahkan kepada ibu, maka wajar jika pada akhirnya anak-anak akan
mengidentifikasikan diri dengan orang yang paling dekat. Seperti yang
dikemukakan oleh Hurlock, bahwa pengaruh ibu terhadap tumbuhnya
ketergantungan pada masa kanak-kanak lebih besar, dikarenakan sang
ibu yang lebih banyak berinteraksi dan mendidik anak-anaknya jika
dibanding dengan ayah.

Seorang ibu dalam membesarkan anak perempuannya akan
bercermin pada dirinya sendiri. Menurut Gilbert dan Webster, seorang
ibu mendapat tugas untuk mengajarkan nilai-nilai feminin bagi anak-
anak perempuannya, agar sang anak dapat bertahan di dunia patriarki
yang menuntut feminitas dari kaum perempuan. Gaya hidup yang
penuh kemandirian dianggap tidaklah feminin, sehingga ibu akan
menuntun anak untuk menjadi perempuan “baik-baik”, seperti
keinginan mayarakat dalam dunia patriarki.28 Dan perputaran perilaku

tergantung akhirnya menjadi terulang kembali.

27 ¢, Dowling. Cinderella...hal. 82.
% M. Hidjayati. Hubungan Ibu dan Anak Perempuan : Sebuah Ditorsi ? Jurnal Perempuan edisi 16
(Jakarta : Yayasan Jurnal Perempuan, 2001), hal. 7.
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4) Lebih sedikit konflik ibu-anak yang menandai perpisahan itu.

Karena sejak kecil para perempuan dikondisikan untuk selalu
tergantung dan merasa lemah, hingga mereka tidak mampu lagi
menggunakan potensi dirinya sendiri untuk mempertahankan diri baik
secara fisik maupun secara verbal. Selain itu, dengan konsisten
perempuan telah diteguhkan oleh gagasan bahwa mereka hanya akan
dapat mencapai sesuatu dengan bantuan orang lain. Maka mereka
menginternalisasikan gagasan tersebut dan meyakini dalam dirinya
bahwa mereka tidak dapat berhasil dalam menghadapi tantangan hidup
sendiri.

Selain itu, faktor lain yang turut mempengaruhi perbedaan gender
yang timpang tersebut dipengaruhi pula oleh faktor sosial budaya yang
berlaku pada masyarakatnya. Masyarakat yang masih memegang erat
budaya patriarki yang mengedepankan superioritas laki-laki dan
mensubordinasi perempuan akan tetap mempertahankan hal tersebut
dalam memperlakukan dan mendidik individu, karena memang hal itulah
yang diterima dan disahkan secara sosial, bahkan tak jarang dianggap
sebagai sesuatu yang bersifat kodrati.

Eleanor Maccoby, seorang psikolog dari Stanford yang
mengkhususkan diri pada psikologi perbedaan jenis kelamin, menganggap
bahwa kunci dari masalah ini terletak pada apakah atau seberapa dini
seorang anak perempuan didorong untuk mengambil inisiatif, untuk

mengambil tanggung jawab bagi dirinya sendiri dan memecahkan masalah
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sendiri tanpa mengandalkan orang lain.2? Selanjutnya Mussen mengatakan
bahwa perilaku tergantung pada perempuan disebabkan adanya pemberian
reinforcement terhadap sikap tergantung dan proses emansipasi tidak
terlalu menstimulasi dalam pendidikan dan dorongan bereksplorasi
dihambat *

Akan tetapi, apa yang dianggap baik untuk anak perempuan
dianggap sebagai sesuatu hal yang tidak boleh untuk anak laki-laki.
Ketakutan, terlalu berhati-hati, berperilaku manis dan tenang, serta
tergantung dianggap sesuatu yang baik dan mempesona pada perempuan.
Namun anak laki-laki akan dianggap banci bila mengikuti hal tersebut.
Anak laki-laki akan didorong untuk maju, berdiri sendiri, dan mandiri
dalam menghadapi segala tantangan atau stress. Dan perlahan-lahan,
demikian pendapat Judith Bardwick, si anak laki-laki akan didorong maju
dan diberi imbalan untuk perilaku mandiri.*!

Menurut Bardwick dalam teorinya efek konstruktif dari stress
mengatakan bahwa anak laki-laki tidak mempunyai pilihan lain selain
menghadapi stress yang ditimbulkan oleh “dimaskulinkannya” mereka.
Namun demikian stress tersebut membantu mereka untuk menuju jalan
yang tepat, jalan kearah menemukan dan hidup sesuai dengan dirinya
sendiri.? Menurut Hurlock, anak laki-laki lebih banyak diberi kesempatan

untuk berdiri sendiri dan menanggung resiko serta banyak dituntut untuk

2 C. Dowling. Cinderella...hal. 82.

30 E.JMonks. Psikologi Perkembangan : Pengantar dalam Berbagai Bagiannya (Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press, 2006), hal. 294.

31 C. Dowling. Cinderella...hal. 82.

32 C. Dowling. Cinderella...hal. 82.
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mewujudkan inisiatif dan originalitas daripada anak perempuan.33

Sebaliknya, menurut Bardwick kesulitan anak perempuan berakar dari
stress yang tidak cukup banyak mereka hadapi ketika masih kecil. Karena
perilaku anak perempuan pada umumnya menyenangkan orang dewasa.
Mereka terampil secara verbal dan perseptual, tidak agresif, dan luar biasa
pandai dalam menebak apa yang dituntut dari mereka oleh orang-orang
tempat mercka be:rgantung.3 4
Menurut Louis Hoffman, perempuan tumbuh menjadi pribadi yang
membutuhkan dukungan orang lain. Sebagai akibatnya, mereka idak
mengembangkan keterampilan dalam menghadapi lingkungan atau
percaya terhadap kemampuannya untuk menghadapi lingkungan itu. Ia terus
tergantung kepada orang lain untuk memecahkan masalahnya. Tak heran jika
pada akhimya mereka membutuhkan ikatan afektif yang kuat dengan orang
lain.*®
Senada dengan Hoffman, menurut Mussen perilaku tergantung muncul
karena dorongan untuk diasuh, dibantu, dihibur, dan dilindungi, serta memiliki
kedekatan emosional atau diterima orang lain Namun demikian, masa kanak-
kanak yang terbatasi dan terlalu terlindungi biasanya bukanlah sesuatu yang

disadari oleh perempuan.*®

33 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan...hal. 157.
3 C. Dowling. Cinderella...hal. 85.

35 C. Dowling. Cinderella...hal. 31.

38 F.J.Monks. Psikologi...hal 230.
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5. Kemandirian Perempuan dalam Tinjauan Islam

Menurut Frederich Heiler, seorang profesor dari Jerman,
perempuan selalu menjadi sahabat agama, tetapi umumnya agama bukan
sahabat bagi perempuan.z'7 Ucapan tersebut bukan tidak beralasan, karena
ide tentang perempuan lemah, disebarkan juga oleh agama-agama besar di
dunia. Kitab injil menegaskan bahwa perempuan terbuat dari tulang rusuk
laki-laki. Ayat-ayat agama Hindu Manu menyatakan bahwa perempuan
harus selalu berada dalam kekuasaan laki-laki. Ketika kecil dia dibawah
kekuasaan ayahnya, setelah remaja dibawah kekuasaan suaminya, dan jika
suaminya meninggal dibawah kekuasaan anak laki-lakinya. Para laki-laki
penganut agama Yahudi Ortodok juga diajarkan untuk berdoa dan
bersyukur sebagai anak laki-laki dan tidak diciptakan sebagai anak
perempuan. Demikian pula dalam tulisan-tulisan Khonghuchu, perempuan
memiliki lima kelemahan, yakni tidak disiplin, selalu tidak puas, suka
memfitnah, suka cemburu, dan bodoh. Kelemahan-kelemahan tersebut
membuat mereka dikuasai laki-laki, karena memang tidak bisa
mempercayai diri sendiri.*®

Lalu bagaimana posisi perempuan dalam agama Islam. Dalam
teks-teks Al-Quran maupun Hadits, secara tekstual memang lebih
mendudukkan laki-laki diatas perempuan. Dalam surat An-Nisaa’ ayat 34
yang berbunyi “Kaum pria berdiri diatas wanita karena Tuhan telah

melebihkan golongan yang satu atas yang lain.” Dalam salah satu hadits

37 Sachiko Murata. The Tao of Islam : Kitab Rujukan tentang Relasi Gender dalam Kosmologi dan
Teologi Islam (Bandung : Penerbit Mizan, 1997), hal. 239.
% A. Budiman. Pembagian...hal. 37.



35

yang diriwayatkan Ahmad, Bukhari, An-Nasai, dan Turmizi disebutkan
pula bahwa “Tidak akan berjaya satu kaum yang menyerahkan urusan
mereka kepada perempuan.”

Dalam tataran pemikiran klasik juga sangat menekankan
superioritas laki-laki atas perempuan. Az-Zamarkhsyari mengatakan
bahwa laki-laki lebih unggul dari perempuan, yang meliputi akal,
ketegasan, semangat, keperkasaan, dan keberanian. Fakhruddin ar-Razi
mengungkapkan bahwa superioritas laki-laki atas perempuan karena dua
hal, yakni pengetahuan dan kemampuannya. Keempat imam madzab
ketika membicaran persoalan kehakiman juga mensyaratkan jenis kelamin
laki-laki untuk jabatan tersebut.”®

Dengan adanya teks-teks Al-Qur’an dan Hadits, serta
perkembangan pemikiran yang menekankan superioritas laki-laki atas
perempuan tersebut, membuat agama Islam sering diklaim sebagai agama
yang memandang rendah perempuan dan melanggengkan sekaligus
memproduksi nilai-nilai yang patriarkis dan sarat dengan bias gender.

Kondisi ini terkait dengan tafsir terhadap Al-Qur’an dan Hadits
tersebut masih dalam tataran tekstual. Menurut Nasarudin Umar,
metodologi penafsiran Al-Qur’an sangat bias laki-laki. Kamus bahasa
Arab hanya mengenal kata-kata maskulin dan feminin untuk menjelaskan
hal yang sama. Lebih lanjut Ulil Absar Abdalah menjelaskan bahwa

wahyu turun tidak secara sekaligus melainkan dengan bertahap. Hal ini

¥Husein Muhammad. Figh Perempuan : Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender
(Yogyakarta : LKiS, 2001), hal. 11.
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bermakna bahwa wahyu turun sesuai perkembangan keadaan, oleh karena
itu tafsir Al-Qur’an dan Hadits harus dilakukan secara kontekstual, yaitu
dengan memahami konteks historis dan politis dimana wahyu
diturunkan.*’

Profesor Sachiko Murata, dari Fakultas Teologi Universitas
Teheran membantah anggapan bahwa Islam memandang rendah
perempuan. Menurut Murata, tafsir yang dilakukan selama ini masih
berada dalam tataran lahiriah dengan pemikiran manusia yang relatif serta
subyektif. Penafsiran seharusnya dilakukan secara lebih dalam dengan
mengacu pada uraian makna batin atau takwil, sebagaimana yang sering
dikemukakan oleh beberapa sufi besar.*!

Para pemikir muda Islam seperti Ali Asgar Engineer, Nawal El
Sadawi, Fatima Mernisi, Rifat Hasan juga menggugat, merekonstruksi
tafsir-tafsir yang selama ini tidak mengindahkan semangat moral Al-
Qur’an yang sangat bias gender, dan terlanjur mengakar dalam sebagian
besar masyarakat dunia, termasuk dunia Islam.

Menurut Umar, Al-Qur’an mengakui adanya perbedaan
(distinction) antara laki-laki dan perempuan, tetapi perbedaan tersebut
bukanlah pembedaan (discrimination), yang menguntungkan satu pihak
dan merugikan pihak lain. Banyak ayat Al-Qur’an yang secara normatif

menegaskan adanya konsep kesejajaran antara laki-laki dan perempuan.

Uil Absar Abdalah. Fikih Perempuan Bukan Hal yang Statis. Kompas 30 April 2001.
4! Sachiko Murata. The...hal. 239.
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Dalam surat An-Nahl 16:97 yang berbunyi, “Barangsiapa yang
mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan
beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan kami berikan balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” Salah
satu hadits riwayat Abu Dawud dan Turmudzi juga mengisyaratkan
kandungan yang sama, yang berbunyi, “Kaum perempuan adalah saudara
kandung kaum laki-laki.” Konsep kesejajaran tersebut juga terkandung
dalam surat At-Taubah 9:71, surat Al-Ahzaab 33:35, dan surat-surat
lainnya.

Dengan demikian, sekiranya dijumpai ayat-ayat Al-Quran dan
Hadits yang bernuansa dominasi pihak tertentu (biasanya perempuan),
seharusnya dicermati untuk senantiasa diselaraskan dengan ide moral
kesetaraan. Misalnya, ketika menjupai ayat-ayat khusus bagi laki-laki,
seperti seorang suami setingkat lebih tinggi diatas istri (Q.S. 2:228), laki-
laki pelindung bagi perempuan (Q.S. 4:34), laki-laki memperoleh warisan
lebih banyak daripada perempuan (Q.S. 4:11 dan 176), laki-laki menjadi
saksi efektif (Q.S. 2:228), atau boleh berpoligami (Q.S. 4:3), menurut
Nasarudin Umar, tidak menyebabkan laki-laki menjadi hamba utama di
masyarakat yang memiliki peran publik dan sosial lebih.*?

Berkaitan dengan kemandirian dan prestasi perempuan, Allah

menghormati pilihan pribadinya, termasuk dalam hal agama, tanpa

2 Nasaruddin Umar. Agama Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an (Jakarta : Paramadina,
1999), hal. 294.
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mengartikannya dengan keadaan atau pilihan suaminya. Menurut Fatimah
Usman, kemandirian perempuan dalam Al-Qur’an digambarkan dalam
berbagai contoh. Salah satunya, Allah memerintahkan kepada Nabi
Muhammad untuk mengakui sikap politik perempuan, yang tercermin
dalam surat At-Taubah ayat 71-72. Bahkan sosok pribadi Ratu Balqis
penguasa Negeri Saba’ yang baik, turut dibanggakan Allah dalam surat
An-Naml ayat 23 yang berbunyi, “Sesungguhnya Aku menjumpai seorang
wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu serta
mempunyai singgasana yang besar.”®

Selain itu, perempuan juga dipersilahkan untuk mandiri secara
ekonomi, seperti tertera dalam surat Al-Qashash ayat 23, yang
menunjukkan kemandirian perempuan dibidang peternakan. Surat An-
Nisaa’ ayat 32 yang mengandung makna yang sama, yang berbunyi, “Dan
janganlah kamu iri terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian
kamu, lebih banyak dari sebagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki
ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah
sebagian karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu,”**

Kebebasan perempuan untuk melakukan kegiatan ekonomis
tersebut terdapat juga dalam salah satu Hadits riwayat Muslim : “Jabir bin

Abdullah berkata : “Bibiku dicerai, dan dia bermaksud hendak mengurus

buah kurma pada masa iddahnya. Namun ada seorang laki-laki

# Fatimah Usman. Pemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Gender : Wacana Keadilan
Gender dalam Islam (Y ogyakarta : Gama Media, 2002), hal. 169.
* Fatimah Usman. Pemahaman...hal. 169.
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menghardiknya agar tidak keluar rumah. Lalu bibiku pergi menemui
Rasulullah SAW, kemudian Nabi berkata : “Tidak apa-apa. Potonglah
buah kurmamu. Barangkali dengan begitu kamu bisa bersedekah atau
melakukan sesuatu kebaikan.”*’

Dari uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Islam
mendudukkan laki-laki dan perempuan dalam derajat yang sama. Selain

itu perempuan juga diperbolehkan untuk mandiri dalam berbagai aspek

kehidupan, sepanjang dia mampu untuk melakukan hal tersebut.

B. Pola Asuh Berwawasan Gender

1.

Pengertian Pola Asuh

Keluarga adalah lingkungan untuk pertama kalinya anak memulai
pengalamannya, tempatnya untuk mengahayati nilai-nilai kehidupan yang
mempengaruhi perkembangan selanjutnya. Di dalam suatu keluarga, setiap
orang tua mempunyai pola-pola tersendiri dalam mendidik dan
membesarkan anak-anaknya.

Menurut Gunarsa, bahwa mendidik anak adalah pekerjaan
terpenting dan merupakan tanggung jawab orang tua demi masa depan
anaknya. Oleh sebab itu tugas utama dalam membentuk sikap dan watak
anak sebagian besar terletak di tangan orang tua. Pola dalam mendidik

anak ini umumnya dikenal sebagai pola asuh.*®

45 Husein Muhammad, Figh...hal. 173.
% S. Gunarsa. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1986),

hal. 25.
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Kartono mendefinisikan pola asuh sebagai kegiatan mendidik dan
membimbing anak menuju kearah kedewasaan. Anak sebagai manusia
yang belum sempurna perkembangannya, dipengaruhi dan diarahkan
orang tua untuk mencapai kedewasaan. Kedewasaan disini dalam arti
keseluruhan yaitu dewasa secara biologis, dimana fungsi badan seorang
anak sudah berkembang dan siap untuk menyelami hidupnya sendiri
dalam keluarga, dan dewasa secara rohani yaitu apabila seorang anak telah
menjadi manusia yang mampu berfikir, berkehendak, dan berbuat
sendiri.”’

Sedangkan Hurlock, mengatakan bahwa pola asuh dapat diartikan
pula dengan pola kedisiplinan. Disiplin merupakan cara masyarakat
mengajarkan kepada anak perilaku moral yang dapat diterima kelompok
masyarakat. Dimana tujuan kedisiplinan adalah memberitahukan kepada
anak, mana yang baik dan mana yang buruk, serta mendorongnya untuk
berperilaku dengan standar yang berlaku dalam masyarakat di lingkungan
sekitarnya.*®

Lebih lanjut Baumrind mendefinisikan pola asuh sebagai sikap
atau perlakuan orang tua terhadap anak yang masing-masing mempunyai
pengaruh tersendiri terhadap perilaku anak, antara lain terhadap

kompetensi emosional, sosial, dan intelektualnya.*’

%7 Kartini Kartono. Peranan Keluarga Memantau Anak (Jakarta : CV. Rajawali, 1985), hal. 38.

8 Elizabeth B. Hurlock. Psikolog...hal. 123.

%S, Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2001), hal. 51.
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Pola asuh adalah tanggung jawab mensosialisasikan anak yang
mengarah pada perkembangan pribadi dan moral anak. Karena itu menjadi
orang tua merupakan proses kompleks. Mengasuh anak merupakan usaha
luas untuk membentuk anak berkepribadian seperti harapan orang tua pada
umumya, yaitu anak yang mandiri.*

Hetherington dan Parks menjelaskan bahwa pola asuh dapat
diartikan sebagai interaksi antara dua dimensi perilaku orang tua. Dimensi
pertama adalah hubungan emosional antara orang tua dan anak. Dalam hal
ini peran orang tua sangat penting dalam menciptakan keakraban dan
kehangatan bagi anak-anaknya, selain itu orang tua juga diharapkan
mampu menumbuhkan rasa percaya diri anak yang pada akhirnya
mempersiapkan anak untuk mandiri.

Dimensi kedua adalah cara-cara orang tua dalam mengontrol
perilaku anak. Dimensi ini merupakan kontrol orang tua untuk
menanamkan kedisiplinan yang diekspresikan dalam bentuk perlakuan
yang tampak. Kedisiplinan tersebut mencakup peraturan, hukuman, dan
hadiah.’'

Selain itu menurut Kohn, pola asuh merupakan kecenderungan
sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh pengaruh ketika berinteraksi
dengan anak asuhnya. Sikap dan perilaku orang tua terhadap anak

menunjukkan bagaimana orang tua memperlakukan dan memerankan diri

0C. Sceheifer. Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak (Jakarta : Mitra Utama, 1996),
hal. 7.

5! Sebagaimana dikutip oleh D. Dianasari. Hubungan antara Kedemokratisan Pola Asuh Orang
Tua dengan Kompetensi Sosial pada Remaja. Skripsi (Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta, 2000), Tidak diterbitkan, hal. 42.
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mereka dalam seluruh aspek perkembangan anaknya. Proses yang terjadi
tentunya melalui proses komunikasi dan interaksi yang dilatarbelakangi
oleh input yang dimiliki dan harapan yang akan dicapai.52
Menurut Chamney, dalam penerapannya setiap orang tua memiliki
pola asuh yang berbeda antara orang tua yang satu dengan orang tua yang
lain, sehingga anak akan belajar menyesuaikan diri sesuai dengan sistem
yang diperoleh dari orang tua masing-masing, yang nantinya akan
mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya.5 3
Baumrind mengidentifikasikan adanya tiga pola asuh orang tua,
yaitu 34
a) Gaya Authoritarian
Orang tua yang authoritarian cenderung suka mengawasi, tetapi
tidak mau mendengarkan anak-anak mereka. Mereka tidak begitu
banyak berpartisipasi dalam aktivitas anak-anaknya. Mereka hanya
mengharapkan kepatuhan tanpa banyak tanya, dan memandang anak
perlu untuk dikontrol. Pada gaya seperti ini, anak-anak menjadi
cenderung penakut, mudah terpengaruh, dan menarik diri dari
pergaulan.
b) Gaya Permisif
Orang tua yang permisif mempunyai penerimaan tinggi namun

pengawasan atau kontrol terhadap anak cenderung rendah. Mereka

52 Sebagaimana dikutip oleh D. Dianasari. Hubungan. . .hal. 43.

53 T. Gordon. Menjadi Orang Tua Efektif : Petunjuk Terbaru Mendidik Anak yang Bertanggung
Jawab (Jakarta : PT. Gramedia, 1996), hal. 254.

%S. Yusuf. Psikologi...hal. 51.
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memperbolehkan anak-anak untuk mengatur kehidupannya sendiri,
dan memberi sedikit pedoman. Mereka tidak yakin akan kemampuan
mereka sendiri sebagai orang tua, dan akibatnya mereka menjadi tidak
konsisten dalam menerapkan aturan. Pada gaya ini anak-anak
cenderung suka mendominasi dan menjadi pemberontak, selain itu
juga dapat tumbuh menjadi anak yang kurang memiliki rasa percaya
dir.
¢) Gaya Autoritatif
Orang tua yang autoritatif memiliki sifat tegas, menuntut,
memiliki sikap penerimaan, kontrol, juga pengawasan yang tinggi,
konsisten, penuh kasih sayang, dan komunikatif. Mereka suka
mendengarkan dan mau menjelaskan peraturan-peraturan yang
dibuatnya. Gaya ini dapat menumbuhkan anak-anak yang sehat secara
psikologis, kompeten, mandiri, mampu bekerja sama dengan baik, dan
mudah menyesuaikan diri dalam situasi sosial.
Selain itu, Hurlock juga mengemukakan tiga macam pola asuh,
yang meliputi 53
a) Pola Asuh Otoriter
Pola asuh ini ditunjukkan dengan penerapan disiplin yng sangat
kaku. Orang tua membentuk, mengontrol, dan mengevaluasi tingkah
laku anak dengan standar mereka tanpa memberikan penjelasan

ataupun dialog mengenai peraturan yang diterapkan. Pola seperti ini

55 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi...hal. 202.
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menghasilkan anak yang agresif, menentang otoritas, dan berperilaku
tidak sesuai secara sosial. Bila dikaitkan dengan perkembangan
kemandirian, anak yang dididik dengan pola seperti ini akan
menghasilkan individu yang mempunyai sifat submisif, tidak
mempunyai inisiatif, takut berbuat kesalahan, penurut, atau justru
menjadi penentang. Anak merasa terhalang dalam mencari
kemandirian dirumah, sehingga mengadakan reaksi di luar rumah
dalam bentuk perilaku delikuen.
Pola Asuh Permisif

Pola asuh ini menunjukkan adanya kebebasan berperilaku
secara penuh pada anak. Ketika anak melanggar peraturan orang tua
tidak memberikan sanksi karena orang tua beranggapan bahwa anak
mampu berpikir sendiri, dan anak sendiri juga yang akan merasakan
akibat dari perbuatannya. Pengasuhan seperti ini akan menghasilkan
anak yang anti sosial, karena sejak awal anak tidak diajarkan untuk
mematuhi peraturan sosial. Anak juga cenderung mengembangkan
emosi yang tidak stabil sehingga tumbuh menjadi pribadi yang
mementingkan diri sendiri, serta kurang menghargai orang lain.
Pola Asuh Demokratis

Pola asuh ini menunjukkan pemeliharaan anak dengan cara
kesederajatan dan mengutamakan kepentingan anak (child
centeredness). Disamping itu orang tua memberikan penjelasan

mengenai peraturan yang dibuat. Anak juga diberikan kesempatan
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untuk berpendapat. Pada akhirnya proses tersebut akan membentuk
anak yang memiliki inisiatif, mampu bertanggung jawab, dan tidak
takut berbuat kesalahan. Hal ini terkait dengan harmonisnya hubungan

anak dengan orang tua yang selalu bertukar pendapat dan berdialog.

2. Pengertian Gender

Untuk memahami konsep gender harus dibedakan kata gender
dengan kata seks (jenis kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan
pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan
secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Menurut
kodratnya laki-laki memiliki penis, memiliki jakala (kala menjing), dan
memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi
seperti rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi sel telur,
memiliki vagina, dan mempunyai alat untuk menyusui. Perbedaan fisik
tersebut jelas tidak dapat dipertukarkan begitu saja dan melekat secara
permanen, kecuali melalui operasi. Ia ditentukan oleh Tuhan dan diterima
oleh manusia secara raken for granted (apa adanya) sehingga disebut
sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat.*®

Sedangkan konsep lainnya adalah konsep gender, yakni suatu sifat
yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi atau
dibentuk secara sosial maupun kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu

dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-

56 Mansour Fakih. Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996),
hal. 8-9.
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laki dianggap kuat, rasional, jantan, dan perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri
merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-laki yang
emosional, lemah lembut, keibuan, sementara juga ada perempuan yang
kuat, rasional, dan perkasa. Perubahan ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi
dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat yang lain. Misalnya saja
zaman dahulu di suatu suku tertentu perempuan lebih kuat dari laki-laki,
tatapi di zaman yang lain dan ditempat yang berbeda laki-laki yang lebih
kuat. Juga perbedaan bisa terjadi dari kelas ke kelas masyarakat yang
berbeda. Di suku tertentu, perempuan kelas bawah dipedesaan lebih kuat
dibandingkan kaum laki-laki. Semua hal yang dapat dipertukarkan antara
sifat perempuan dan laki-laki, yang bisa berubah dari waktu ke waktu serta
berbeda dari tempat ke tempat lainnya, maupun berbeda dari suatu kelas
ke kelas yang lain, itulah yang dikenal dengan konsep gender. *’

Menurut Mosse, gender adalah seperangkat peran yang seperti
halnya topeng di teater, menyampaikan kepada orang lain bahwa kita
adalah feminin atau maskulin. Perangkat perilaku itu mencakup
penampilan, pakaian, sikap, kepribadian, bekerja di dalam atau di luar
rumah tangga, seksualitas, tanggung jawab keluarga, dan sebagainya.”®
Singkatnya, gender adalah hasil konstruksi tradisi, budaya, agama, dan
ideologi tertentu yang membentuk karakteristik laki-laki dan perempuan
yang diidealkan oleh masyarakat. Karena bukan kodrat, maka gender

mengenal batas ruang dan waktu. Artinya pembentukan karakteristik laki-

57 Mansour Fakih. Analisis...hal. 8.
%8 Mosses, J. C. Gender dan Pembangunan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), hal. 3.
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laki dan perempuan tersebut tergantung nilai dan norma yang dianut
masyarakat.59

Lebih lanjut Handayani menjelaskan bahwa gender adalah sifat
yang melekat pada laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh faktor-
faktor sosial maupun budaya, sehingga lahir beberapa anggapan tentang
peran sosial dan budaya laki-laki dan perempuan.®

Menurut Mufidah, gender adalah perbedaan yang nampak pada
laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Jadi,
gender merupakan suatu konsep kultural yang berupaya membuat
perbedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam
masyarakat. Selain itu gender dapat diartikan sebagai harapan-harapan
budaya terhadap laki-laki dan perempuan.®'

Menurut Judith Waters dan George Ellis, gender merupakan
kategori dasar dalam budaya, yaitu sebagai proses dengan identifikasi
tidak hanya orang, tapi juga perbendaharaan kata, pola bicara, sikap, dan
perilaku, tujuan, dan aktivitas seperti ‘“maskulinitas” atau “feminitas”.

Berbagai pembedaan itu akhimya memunculkan stereotip tertentu yang

disebut dengan gender stereotype. 62

% Mansour Fakih. Analisis...hal. 9-10.
% Handayani T, Sugiarti. Konsep dan Teknik Penelitian Gender (Malang : UMM Press, 2002), hal.

5

¢! Mufidah. Paradigma Gender (Malang : Bayu Media, 2004), hal. 4.
62 Rendra Widyatama. Bias Gender dalam Iklan Televisi (Yogyakarta : Media Pressindo, 2006),

hal. 4.
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Berdasarkan pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa gender adalah suatu sifat dan tingkah laku yang nampak oleh laki-
laki dan perempuan yang dibentuk oleh budaya dan lingkungan yang

berkembang di masyarakat.

3. Pola Asuh Berwawasan Gender

Pola asuh berwawasan gender adalah pola asuh yang didasarkan
pada nilai-nilai gender yang lebih memberikan peluang terhadap akses,
partisipasi, dan penguasaan kepada laki-laki dan perempuan (baik orang
tua maupun anak) terhadap berbagai hal dengan adil. Dengan kata lain
pola asuh ini didasarkan pada bentuk relasi gender yang lebih adil dan
proporsional. Sebaliknya, pola asuh tidak berwawasan gender adalah pola
asuh yang didasarkan pada nilai-nilai gender yang cenderung menciptakan
ketidakadilan sehingga menghambat perempuan terhadap akses,
partisipasi, dan penguasaan berbagai hal. Yang mana pola asuh ini
cenderung mencampuradukkan antara pengertian jenis kelamin (sex) dan
gender.®

Faktor-faktor dominan yang mempengaruhi pembentukan dan
pertumbuhan anak adalah orang tua, sekolah, dan lingkungan yang
ketiganya saling berkaitan. Dalam konteks pendidikan anak yang
berperspektif gender, ketiga faktor penentu tersebut harus dipadukan

dalam menanamkan nilai-nilai gender. Dimensi lain yang juga penting

6 Anto. Pola...hal 11.
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dalam sistem pendidikan dan pengasuhan anak yang berperspektif gender
adalah memperhatikan hak-hak anak sesuai dengan tahap tumbuh
kembangnya.®*

Menurut Anshar, pola asuh yang seharusnya diterapkan dalam
keluarga yang baik dan berperspektif gender adalah bila didasari oleh
prinsip kesetaraan, saling membantu, dan melengkapi dalam pembagian
tugas antara suami istri dalam urusan keluarga (domestik) maupun urusan
publik sesuai dengan kesepakatan bersama.®’

Anshar juga menjelaskan bahwa dalam pengasuhan anak yang
berperspektif gender anak laki-laki dan perempuan seharusnya diberikan
kesempatan yang sama untuk memperoleh pelayanan dalam berbagai hal
guna mengembangkan potensi, bakat, dan minat masing-masing, serta
adanya hak untuk ikut mengambil keputusan dalam keluarga. Selain itu
mereka juga harus diperlakukan dengan adil dan tidak diskriminatif.*®

Lebih lanjut Anshar mengatakan bahwa prinsip kesetaraan,
persamaan, saling membantu dan melengkapi antar suami istri dalam
keluarga ini pada akhirnya tercermin dalam pola pengasuhan anak yang
menjadi tanggung jawabnya.

Menurut Sobur, peran orang tua yang ideal adalah bagaimana

orang tua mendidik dan mengasuh anak dimana tidak hanya ibu yang

% M. Anshar. Pendidikan dan Pengasuhan Anak dalam Perspektif Gender (Jakarta : Gramedia,
2005), hal. 1.

M. Anshar . Pendidikan...hal. 16.

% M. Anshar. Pendidikan...hal. 38.
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berperan penuh, tetapi ayah juga harus memberikan perhatian pada anak,
sehingga menimbulkan ikatan emosional dengan anak.®’

Penerapan pola asuh yang berwawasan gender sangat
mengedepankan kesetaraan dan keadilan sehubungan dengan peran jenis
laki-laki ataupun perempuan. Stereotipe peran jenis secara tradisional yang
selama ini selalu disosialisasikan diganti dengan stereotipe yang sederajat
atau egalitarian pada anak-anak. Sehingga dengan adanya peran jenis yang
sederajat ini maka masing-masing individu dapat mengembangkan minat
dan kemampuannya tanpa membedakan jenis kelamin, serta mereka
diharapkan dapat mencapai tingkat kedewasaan yang optimal.68

Menurut Hurlock, unsur-unsur penting stereotipe peran jenis yang
sederajat tersebut meliputi 5
1) Stereotipe peran jenis laki-laki, antara lain :

» Hanya merasa superior bila prestasi superior, bukan karena jenis
kelaminnya.

« Merasa bebas untuk memuaskan minat dan kemampuan dalam
perilaku yang dipilihnya tanpa merasa takut dianggap tidak sesuai
dengan jenis kelaminnya.

= Lebih berorientasi kepada orang lain daripada ke dirinya sendiri.

= Bekerja atas dasar kemitraan dengan perempuan, dan tidak merasa
canggung bila bekerja di bawah perempuan.

= Berbagi tanggung jawab rumah tangga dan pengasuhan anak.

67 A Sobur. Anak Masa Depan (Bandung : Angkasa, 2003), hal. 38.
68 M. Anshar. Pendidikan...hal. 58.
6 Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan...hal. 165.
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Melibatkan anggota keluarga dalam pengambilan keputusan.
Bangga akan prestasi anggota keluarga perempuan, juga bila
melebihi prestasinya sendiri.

Tidak merasa perlu memberi kesan superior dan maskulin dengan
melakukan hal yang berlebihan.

Tidak merasa canggung bila melakukan pekerjaan yang dianggap

“pekerjaan perempuan” baik di dalam maupun di luar rumah.

Stereotipe peran jenis perempuan, antara lain :

Mewujudkan potensinya dalam beraneka ragam kegiatan yang
sesuai dengan potensi itu.

Lebih berorientasi pada diri sendiri daripada ke orang lain.

Lebih mengharapkan kerjasama dengan orang lain daripada puas
berperilaku sebagai pembantu.

Tidak merasa bersalah jika menggunakan kemampuannya untuk
kepuasan dirinya.

Menuntut kesempatan yang sama, perlakuan yang sama, dan gaji
yang sama.

Tidak merasa kurang feminin bila prestasinya melampaui prestasi
laki-laki.

Bersedia menerima peran pimpinan dalam pekerjaan atau kegiatan
masyarakat.

Tidak merasa canggung untuk bekerja di dunia “laki-laki”.
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» Tidak merasa bersalah bila pekerjaan yang dipilihnya sendiri
memberinya kepuasan yang lebih besar daripada ‘“pekerjaan
perempuan’”.

=  Menuntut hak mengambil keputusan sendiri bila ini menyangkut
kehidupan dan minatnya.

= Mobilitas sosial naik melalui prestasi sendiri.

4. Aspek-aspek Pola Asuh Berwawasan Gender

Menurut Anshar, pola pengasuhan dan cara mendidik anak sangat
penting untuk perkembangan kepribadian anak karena orang tua
merupakan pendidik utama bagi pembentukan jati diri anak sehingga
orang tua harus mampu menciptakan suatu suasana rumah tangga yang
harmonis, hidup rukun dan damai ditengah-tengah keluarga dengan penuh
kasih sayang. Adapun aspek-aspek dalam pengasuhan anak yang
berwawasan gender adalah 70
a) Wewenang dan proses pengambilan keputusan.

Hal ini terkait dengan pembagian wewenang antara ayah dan
ibu dalam proses pengambilan keputusan. Jika orang tua menunjukkan
dominasi ayah dalam wewenang dan pengambilan keputusan, maka
anak akan beranggapan bahwa laki-laki lebih berkuasa dan perempaun
hanya boleh mengambil wewenang dan posisi dibawah itu. Sebaliknya,

jika ada posisi yang seimbang dan demokratis antara ayah dan ibu,

0 M. Anshar. Pendidikan...hal. 27.
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anak akan memahami relasi yang sejajar antara laki-laki dan
perempuan. Selain itu anak juga diberi kesempatan untuk ikut
mengambil keputusan.

Pembagian tugas pengasuhan.

Aspek ini meliputi bagaimana cara ayah dan ibu dalam
membagi dan bekerjasama dalam mengasuh anak. Apakah ayah dan
ibu dapat bersikap adil dan bekerjasama dalam melakukan tugas-tugas
pengasuhan. Misalnya, apakah ayah terlibat juga dalam pekerjaan-
pekerjaan rumah ataukah itu hanya tugas ibu.

Perlakuan teknis pengasuhan.

Hal ini berkaitan dengan cara orang tua dalam membagi tugas-
tugas rumah tangga kepada anak-anaknya. Apakah dalam pembagian
tersebut orang tua hanya berdasarkan pertimbangan jenis kelaminnya
semata atau tidak. Apakah orang tua membedakan pembagian
pekerjaan dan pendidikan atau tidak anatara laki-laki dan perempuan.
Apakah anak laki-laki hanya diarahkan pada hal-hal yang bersifat
maskulin dan perempuan pada hal-hal feminin saja.

Nilai anak.

Hai ini terkait dengan cara orang tua memperlakukan anak-
anaknya, apakah ada perbedaan berdasarkan jenis kelamin atau tidak.
Hal ini tentu saja akan mempengaruhi cara pandang anak tentang
dirinya sendiri dihadapan lawan jenisnya. Karakter keluarga, baik

sikap ayah atau ibu tentang peran seks akan berpengaruh terhadap
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identitas gender (gender identity) anak. Salah satu contohnya terkait
dengan bagaimana orang tua memberikan dorongan yang sama atau
berbeda kepada anak laki-laki dan perempaun dalam melanjutkan
sekolah dan berprestasi.

e) Harapan tentang masa depan.

Hal ini terkait dengan bagaimana orang tua memberi
kesempatan dan dukungan perkembangan potensi anak-anaknya,
apakah ada perbedaan bedasarkan jenis kelamin atau tidak dibedakan,
dan hal tersebut akan mempengaruhi kemandirian anak. Apakah masa
depan hanya milik laki-laki saja atau semua orang tanpa terkecuali,

baik itu laki-laki maupun perempuan.

5. Fungsi-fungsi Pola Asuh Berwawasan Gender
Adanya pola asuh yang menjunjung tinggi nilai kesetaraan akan
memiliki fungsi sebagai berikut :
a) Meningkatkan kemandirian pada perempuan.
Perempuan menjadi lebih leluasa untuk mengaktualisasikan
kemampuan dan kreativitasnya, selain itu juga mereka menjadi terlatih
untuk tidak selalu tergantung.”
b) Memberikan pendidikan pada anak yang berperspektif gender, yang
menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai manusia yang setara,

serta memiliki tugas kemanusiaan dan hak yang sama 2

" C. Dowling. Cinderella...hal. 171.
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¢) Merangsang anak untuk bisa mengembangkan kemampuannya dengan
memberikan suasana yang hangat, demokratis, penuh kasih sayang,
serta pemberian kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya.-'3

d) Menghindari diskriminasi pada perempuan dan memberikan

kesempatan yang sama dalam pendidikan dan akses pada anak.”

6. Ciri-ciri Pola Asuh Berwawasan Gender
Cara mendidik dan mengasuh anak yang didasari dengan prinsip
kesetaraan memiliki ciri-ciri sebagai berikut B
a) Memberikan peluang dan kesempatan yang sama dalam pengambilan
keputusan pada anak tanpa membedakan jenis kelamin.
b) Memberikan kesempatan yang sama dalam pendidikan pada anak laki-
laki dan perempuan.
¢) Orang tua berlaku adil dan tidak mendiskriminasikan anak perempuan.
d) Orang tua memberikan suasana yang penuh kasih sayang, kehangatan,

dan memberikan rasa aman serta demokratis.

2 M. Anshar. Pendidikan...hal. 36.
3 M. Anshar. Pendidikan...hal. 27.
™ Mufidah. Paradigma...hal. 124.

7S M. Anshar. Pendidikan...hal. 27.
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C. Cinderella Complex antara Perempuan yang Dibesarkan Melalui Pola
Asuh Berwawasan Gender dengan yang Tidak Dibesarkan Melalui Pola
Asuh Berwawasan Gender.

Tumbuh dan berkembangnya Cinderella Complex merupakan
hambatan besar bagi perempuan dalam mengaktualisasikan diri dan
memaksimalkan potensinya. Padahal tatanan kehidupan saat ini sangat
menuntut Kualitas pribadi setiap individu, diantaranya soal kemandirian.
Karena kemandirian merupakan modal yang menduduki peran penting dalam
usaha mencapai kemajuan bagi setiap orang.

Munculnya ketergantungan pada perempuan, diakibatkan proses
pembelajaran dan pendidikan yang selama ini didapatkan. Berbicara proses
pendidikan dan pembelajaran tentunya akan melibatkan banyak pihak, baik
pendidikan dalam keluarga, pendidikan di lingkungan institusi formal,
maupun pendidikan yang disosialisasikan dalam masyarakat. Seperti yang
disebutkan dalam teori nurture, menganggap bahwa perbedaan laki-laki dan
perempuan tercipta melalui proses belajar dari lingkungan.”

Proses pendidikan dalam keluarga yang lebih dikenal dengan istilah
pola asuh ini disebut-sebut sebagai proses pendidikan yang sangat
berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian seseorang. Seperti hasil
penelitian yang dilakukan oleh Barnadib, menemukan adanya korelasi positif
antara interaksi orang tua dengan perkembangan kepribadian anak.”” Hasil

interaksi anak dengan orang tua tersebut yang akan dijadikan model bagi anak

% A. Budiman. Pembagian...hal. 75.
" Sebagaimana dikutip oleh Neneng Anggriany. Hubungan...hal. 57.
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dalam berinteraksi dengan lingkungan. Lebih lanjut Hurlock mengemukakan
bahwa hubungan anak dan orang tuanya akan menjadi landasan sikap terhadap
orang lain, benda maupun kehidupan secara umum. Hal ini tercipta, karena
keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat dan pertama kali dalam
melakukan sosialisasi sebagai makhluk sosial.

Menurut Bandura, praktek pengasuhan, keadaan keluarga akan
mempengaruhi  kemasakan sosial anak, dimana hal tersebut akan
mempengaruhi dalam bersikap. Hal ini tentunya terkait dengan proses
modeling atau belajar yang dilakukan seseorang khususnya anak-anak
terhadap model atau orang-orang yang dia kenal. Orang tua dan anggota
keluarga adalah lingkungan terdekat yang dapat dijadikan contoh dalam
bersikap.78

Namun demikian, pola asuh yang berlaku selama ini masih
menerapkan pola asuh yang tradisional dan sangat bias gender. Astuti
mengungkapkan bahwa pola asuh yang diterapkan kepada anak-anak terlihat
sangat jauh dari perspektif kesetaraan atau tidak berwawasan gende:r.79 Pola
seperti itu selalu disosialisasikan bahkan dianggap sebagai keadaan yang
memang seperti itulah seharusnya. Perempuan dan laki-laki diperlakukan
secara berbeda. Namun pembedaan tersebut bukan karena kekhususan atau

individual differences mereka, melainkan karena jenis kelamin. Seperti yang

"8 Sebagaimana dikutip oleh Neneng Anggriany. Hubungan. . .hal. 58.
" Sebagaimana dikutip oleh Neneng Anggriany. Hubungan. ..hal. 58.
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dikemukakan oleh Hurlock, bahwa anak laki-laki dan perempuan dididik
sesuai stereotipe peran jenisnya.80

Fakta yang terkumpul menunjukkan bahwa orang tua memperlakukan
anak laki-laki dan perempuan secara berbeda sejak mereka baru dilahirkan.
Laki-laki dididik dengan cara yang membuat mereka semakin maskulin.
Mereka diberikan banyak kesempatan dan dibiarkan mengembangkan diri dan
berekplorasi dengan berbagai potensi mereka, karena dianggap sebagai
pemimpin dan akan selalu bergelut dalam dunia publik. Sedangkan perempuan
diarahkan untuk menjadi pribadi sesuai harapan sosial sebagai seorang yang
feminin. Mereka dididik untuk menjadi perempuan “baik-baik” yang bertugas
dalam dunia domestik, sehingga selalu dilarang, dibatasi, dan tidak banyak
diberikan kesempatan. Perilaku yang kelihatan remeh ini akan berpengaruh
pada bentukan yang dicapai oleh perempuan. Sikap ayah dan ibu yang
membeda-bedakan akan terbawa pada persepsi bahwa perempuan statusnya
memang berada dibawah laki-laki.

Kenyataan yang ada, perempuan tidak pernah dilatih untuk menyukai
gagasan, keharusannya untuk menolong dirinya sendiri, serta untuk
melindungi dan mempertahankan pendapatnya sendiri. Perempuan telah
didorong untuk menghindari segala hal yang menakutkan, karena perempuan
dididik semenjak masih sangat muda untuk mengerjakan segala hal yang

memungkinkannya untuk merasa aman dan nyaman. Bahkan mereka sama

8 Elizabeth B. Hurlock Perkembangan.. hal. 156.
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sekali tidak dilatih untuk bebas dan mandiri, tetapi justru dilatih untuk
kebalikannya, yakni untuk selalu tergantung.sl

Akibat banyaknya larangan bagi perempuan, maka orang tua
membatasi perempuan untuk bereksplorasi dan tidak membiarkan mereka
berperilaku tidak “feminin”. Terkait dengan feminitas tersebut, perempuan
akhimya dianggap lemah dan tidak berdaya. Karena kurangnya dorongan,
pemberdayaan maupun kesempatan yang terbatas pada perempuan, sehingga
muncullah Cinderella Complex.®* Tidak berbeda jauh dengan Dowling, dalam
bukunya The Reproduction of Mothering, Chodorow mengatakan bahwa
pengaruh pengasuhan ibu membentuk jati diri anak perempuan untuk
tergantung kepada keakraban dan bukan otonomi.*

Seorang ibu mempunyai peranan yang sangat penting untuk
mensejajarkan putra-putrinya untuk bebas tumbuh dan berkembang, bebas
memilih serta menentukan sikap dalam pendidikan dan pekerjaan. Jika para
ibu mempunyai cara pandang dan persepsi yang sama dan seimbang dalam
memperlakukan anak perempuan maupun laki-laki, maka pada generasi
mendatang anak-anak akan tumbuh menjadi orang yang mampu bersaing
secara fair untuk kepentingan bersama.®
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan Sunyoto tentang pola asuh

anak-anak remaja pada berbagai kelompok sosial di Yogyakarta menunjukkan

bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat kemandirian anak remaja

81 C. Dowling. Cinderella...hal. 23.

82 C. Dowling. Cinderella...hal. 33.

83 Sebagaimana dikutip oleh Neneng Anggriany. Hubungan...hal. 59.

% Najlah Naqiyah. Otonomi Perempuan (Malang : Bayumedia Publishing, 2005), hal. 57.
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anak-anak, dan hal itu terkait dengan praktek pengasuhan yang dialami.®®
Perempuan dibesarkan untuk menggantungkan diri pada laki-laki. Mereka
juga diajarkan untuk mempercayai bahwa sebagai perempuan mereka tidak
dapat berdiri sendiri, rapuh, terlalu halus, dan selalu membutuhkan
perlindungan. Sehingga di zaman yang semakin maju sekarang ini, ketika
perempuan dituntut untuk mandiri, maka berbagai masalah emosional yang
tidak terpecahkan justru menyeret perempuan jatuh. Pada saat perempuan
ingin bebas dan terlepas dari belenggu, secara bersamaan perempuan juga
mendambakan untuk dilindungi dan dirawat oleh laki-laki.

Lebih lanjut Symonds mengatakan bahwa perempuan tidak mau
mengalami kecemasan yang merupakan bagian intrinsik dari proses
perkembangan. Dan hal ini berkaitan dengan cara mereka dahulu dibesarkan.
Semasa kanak-kanak perempuan tidak diajarkan untuk bersikap asertif dan
mandiri, sebaliknya mereka diajarkan untuk nonasertif dan tergantung.®’
Hoffman menambahkan, bahwa perempuan dalam pengasuhannya cenderung
dibantu, dihibur, kurang diarahkan untuk mandiri, serta kurangnya konflik
yang dialami. Padahal pengaruh pengasuhan orang tua sangat mempengaruhi
perkembangan anak. Sejalan dengan pendapat tersebut, teori Bandura
mengungkapkan bahwa praktek pengasuhan dan kadaan keluarga akan sangat
mempengaruhi sikap seseorang. Menurut Bandura, praktek pengasuhan,
keadaan keluarga akan mempengaruhi kemasakan sosial anak, dimana hal

tersebut akan mempengaruhi dalam bersikap. Hal ini tentunya terkait dengan

8 C. Dowling. Cinderella...hal. 16.
¥ C. Dowling. Cinderella...hal. 28.
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proses modeling atau belajar yang dilakukan seseorang khususnya anak-anak
terhadap model atau orang-orang yang dia kenal. Orang tua dan anggota
keluarga adalah lingkungan terdekat yang dapat dijadikan contoh dalam
bersikap.®® Lebih khusus, Chodorow mengungkapkan bahwa pengasuhan ibu
membentuk jati diri perempuan untuk tergantung pada keakraban dan bukan
otonomi.*”

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Anshar, penerapan pola asuh
yang memberikan kesempatan pada akses, partisipasi, dan penguasaan dalam
berbagai hal untuk meningkatkan bakat dan kemampuan berdasar pada prinsip
kesetaraan, akan dapat memberikan peluang pada perempuan untuk bisa lebih
mandiri dan tidak selalu tergantung pada orang lain. Pola asuh berwawsan
gender ini didasarkan pada bentuk relasi gender yang lebih adil dan
proporsional.go

Penerapan pola asuh yang berwawasan gender sangat mengedepankan
kesetaraan dan keadilan sehubungan dengan peran jenis secara tradisional
yang selama ini selalu disosialisasikan, dan diganti dengan stereotipe yang
sederajat atau egalitarian pada anak-anak. Sehingga dengan adanya peran jenis
yang sederajat ini maka masing-masing individu dapat mengembangkan minat
dan kemampuannya tanpa membedakan jenis kelamin.

Dan dengan adanya pola asuh yang memberikan persamaan dan

kesetaraan pada laki-laki dan perempuan maka akan memberikan peluang

yang sama untuk bisa mengembangkan potensi yang terpendam. Pada

8 Sebagaimana dikutip oleh Neneng Anggriany. Hubungan...hal. 58.
8 Sebagaimana dikutip oleh Neneng Anggriany. Hubungan...hal. 59.
M. Anshar . Pendidikan...hal. 58.
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akhimya perempuan tidak lagi harus selalu bergantung, dan menunggu arahan

dari orang lain, serta mampu menjadi pribadi yang mandiri seutuhnya.

E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunyoto tentang pola
asuh remaja pada berbagai kelompok sosial di Yogyakarta menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat kenandirian remaja
dengan tingkat pendidikan orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh
orang tua dengan berbagai latar belakangnya mempengaruhi tingkat
kemandirian pada anak-anaknya.”'

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Anto, dkk juga menujukkan
adanya korelasi positif yang signifikan antara penerapan pola asuh
berwawasan gender dan peranan perempuan dalam dunia publik.”

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Neneng Anggriany
pada tahun 2002, menunjukkan bahwa ada korelasi negatif yang sangat
signifikan antara pola asuh berwawasan gender dengan Cinderella Complex.
Artinya bahwa semakin tinggi pola asuh berwawasan gender, maka Cinderella
Complex akan semakin rendah.”® Selanjutnya, dalam penelitian ini akan dikaji
lebih lanjut mengenai apakah masih terdapat perbedaan yang cukup signifikan
mengenai kecenderungan perempuan untuk mengalami Cinderella Complex
antara yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang

tidak dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender, dan sejauh mana

°! Sunyoto. Pola...hal. 62.
°2 Anto, Pola...hal. 78.
% Neneng Anggriany. Hubungan.. . hal. 80.
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perbedaan tersebut turut mempengaruhi kecenderungan Cinderella Complex

pada diri perempuan.

F. Hipotesis
Berpijak pada pemaparan landasan teori di atas, maka yang menjadi
hipotesis penelitian ini adalah :
1. Hipotesis Nihil (Ho) yang berbunyi :

Tidak ada perbedaan Cinderella Complex antara perempuan yang
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang tidak
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender.

2. Hipotesis Alternatif (Ha) yang berbunyi :

Ada perbedaan Cinderella Complex antara perempuan yang

dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang tidak

dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender.



BAB 111
METODE PENELITIAN

Penetapan metodologi dalam suatu penelitian merupakan langkah yang
sangat penting. Sebab terjadinya kesalahan dalam pengambilan data, analisis data,
dan pengambilan keputusan, antara lain disebabkan oleh kurang tepatnya
penetapan metodologi yang dipakai dalam penelitian tersebut.

Metode penglitian merupakan cara memecahkan persoalan dalam
penelitian. Ilmiah tidaknya suatu penelitian sangat tergantung pada metodologi
yang digunakan.®® Kesalahan dalam menentukan metode penelitian
mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan data serta kesalahan dalam
pengambilan keputusan.” Oleh karena itu dalam menentukan metode penelitian

harus tepat dan didasarkan pada alasan-alasan yang kuat.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan yang
lebih menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah
dengan menggunakan metode statistik.”® Disamping itu pula, pendekatan
kuantitatif lazim diterapkan pada penelitian yang bersifat inferensial (dalam
rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada

suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan pendekatan

* Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian (Jakarta : Rajawali Pers, 2000), hal. 8.
% Sutrisno Hadi. Metodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 2000), hal. 19.
% Syaifuddin Azwar. Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), hal. 5.

65



66

kuantitatif juga akan diperoleh hubungan serta pengaruh antar variabel yang

diteliti.”” Hasilnya berupa bilangan yang menunjukkan besaran atribut yang

diukur. Dengan hasil seperti itu maka akan diperoleh keuntungan-keuntungan

sebagai berikut 98

1. Memungkinkan orang menyajikan data secara rinci dan menyeluruh atau
lengkap.

2. Memungkinkan penerapan metode analisis metematis yang dalam ilmu
pengetahuan diakui sangat kuat (powerful).

3. Memungkinkan mengembangkan teori dalam model matematik.

4, Tingginya komunikabilitas hasil yang diperoleh, sehingga prinsip ilmu
pengetahuan sebagai usaha terbuka (public enterprise) benar-benar dapat
diwujudkan.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian survey, yaitu suatu metode yang sumber informasinya
dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner. Menurut Masri
Singarimbun, pengertian survey dibatasi pada penelitian yang datanya
dikumpulkan dari sampel atas populasi dan menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpulan data yang pokok.99

Adapun tujuan dari penelitian survey ini adalah ‘diferensial’, yaitu
sebagai penelitian yang menyoroti perbedaan antara variabel-variabel

penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Dengan

7 Syaifuddin azwar. Metode...hal. 5.
% Sumadi Suryabrata. Pengembangan Alat Ukur Psikologis (Yogyakarta : Andi Offset, 2005), hal.

5

% M. Singarimbun, dan Effendi S. Metode Penelitian Survai (Jakarta : LP3ES, 1998), hal. 3.
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kata lain, penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana perbedaan
Cinderella Complex antara perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh
berwawasan gender dengan yang tidak dibesarkan melalui pola asuh

berwawasan gender.

B. Variabel Penelitian
1. Identifikasi Variabel
Untuk dapat menguji hipotesis, maka terlebih dahulu perlu
diidentifikasikan variabel-variabel yang akan dipakai dalam penelitian
tersebut. Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek
pengamatan penelitian.'®
Adapun masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Variabel bebas : Pola Asuh Berwawasan Gender
Variabel ini sering disebut variabel stimulus, input, prediktor,
dan antecedent. Intinya variabel bebas merupakan variabel yang
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel dependent atau
variabel tergantung. Jadi variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi dan dalam statistik biasanya disebut variabel (X).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pola Asuh Berwawasan

Gender.

1% Sumadi Suryabrata. Pengembangan...hal. 5.
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b. Variabel terikat : Cinderella Complex

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel respon, output,
kriterium, dan konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas dan
dalam statistik disebut dengan variabel (Y). Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah Cinderella Complex.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah salah satu unsur penelitian yang

memberitahukan tentang bagaimana mengukur suatu variabel dengan

mendasarkan pada sifat-sifat yang didefinisikan dari yang sedang diamati.

Hal ini bertujuan untuk mencari batasan variabel yang sedang diteliti, serta

menghindari terjadinya salah pengertian terhadap apa yang dimaksudkan

dalam variabel inti. Dan adapun definisi operasional dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a.

Cinderella Complex adalah suatu kecenderungan yang terjadi pada diri
perempuan untuk selalu bergantung pada orang lain yang muncul
dalam bentuk perilaku menghindari tantangan, peluang, serta
kompetisi sehingga menghambat pengembangan potensinya.

Pola Asuh Berwawasan Gender yaitu kecenderungan sikap orang tua
dalam mendidik anak-anaknya dengan memberikan akses serta
kesempatan yang sama pada laki-laki maupun perempuan, dalam

segala hal yang berhubungan dengan pengasuhan.
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3. Indikator Variabel

Setelah dilakukan pembatasan kawasan (domain) ukur berdasarkan

konstrak yang didefinisikan oleh teori yang bersangkutan, variabel yang

telah jelas batasannya tidak jarang masih perlu dioperasionalkan ke dalam

bentuk yang lebih konkret sehingga memudahkan proses penulisan item.

Operasionalisasi tersebut dirumuskan ke dalam bentuk indikator perilaku

(behavioral indicators) yang berisi cakupan dari alat ukur tesebut. Adapun

indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Cinderella Complex, yang meliputi :
1) Mengharapkan Pengarahan Orang Lain.

Artinya suatu tindakan atau keputusan baru akan diambil
apabila sudah melalui tahap meminta pendapat dan pengarahan
dari orang lain.

2) Kontrol Diri Eksternal (External Locus of Control).

Adalah kecenderungan pusat kendali individu yang dikenal
juga sebagai kecenderungan arah atribusi yang terbagi menjadi dua
faktor, yaitu :

(a) Faktor Powerfull Others (P)
Adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian-kejadian
dalam hidupnya ditentukan terutama oleh orang lain yang lebih

berkuasa.
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4)

5)

6)
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(b) Faktor Chance (C)

Adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian-kejadian
dalam hidupnya ditentukan terutama oleh nasib, peluang, dan
keberuntungan.

Rendahnya Harga Diri.

Ditandai dengan perasaan tidak aman yang sangat
mendalam serta ketidakpastian akan kemampuan serta nilai diri
mereka.

Menghindari Tantangan dan Kompetisi.

Hal ini terkait dengan faktor emosional seperti takut salah,
merasa tidak enak dengan teman, tidak bersemangat, kurangnya
optimisme dalam hidup yang seringkali menghalangi kompetensi
mereka untuk menghadapi ketakutan, persaingan, tantangan, serta
terus maju menghadapi segala rintangan.

Mengandalkan Laki-laki.

Dimana perempuan cenderung berkembang menjadi pribadi
yang tergantung kepada laki-laki, baik secara ekonomis maupun
psikologis, sehingga dia baru berani melakukan sesuatu jika ada
laki-laki yang menyertai dan merestuinya.

Ketakutan Kehilangan Feminitas.

Kaum perempuan diserang oleh kepanikan gender, yaitu

ketakutan bahwa kesuksesan dan kemandirian ketika bekerja

dianggap tidak feminin.
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b. Pola Asuh Berwawasan Gender, yang meliputi :

1y

2)

3)

Wewenang dan Proses Pengambilan Keputusan Pengasuhan.

Hal ini terkait dengan pembagian wewenang antara ayah
dan ibu dalam proses pengambilan keputusan. Jika orang tua
menunjukkan dominasi ayah dalam wewenang dan pengambilan
keputusan, maka anak akan beranggapan bahwa laki-laki lebih
berkuasa dan perempuan hanya boleh mengambil wewenang dan
posisi dibawah itu. Sebaliknya, jika ada posisi yang seimbang dan
demokratis antara ayah dan ibu, anak akan memahami relasi yang
sejajar antara laki-laki dan perempuan. Selain itu anak juga diberi
kesempatan untuk ikut mengambil keputusan.

Pembagian Tugas Pengasuhan.

Meliputi bagaimana cara ayah dan ibu dalam membagi dan
bekerjasama dalam mengasuh anak. Apakah ayah dan ibu dapat
bersikap adil dan bekerjasama dalam melakukan tugas-tugas
pengasuhan. Misalnya, apakah ayah terlibat juga dalam pekerjaan-
pekerjaan rumah ataukah itu hanya tugas ibu.

Perlakuan Teknis Pengasuhan.

Berkaitan dengan cara orang tua dalam membagi tugas-
tugas rumah tangga kepada anak-anaknya. Apakah dalam
pembagian tersebut orang fua hanya berdasarkan pertimbangan
jenis kelaminnya semata atau tidak. Apakah orang tua

membedakan pembagian pekerjaan dan pendidikan atau tidak
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anatara laki-laki dan perempuan. Apakah anak laki-laki hanya
diarahkan pada hal-hal yang bersifat maskulin dan perempuan pada
hal-hal feminin saja.
Nilai Anak.

Berkaitan dengan cara orang tua memperlakukan anak-
anaknya, apakah ada perbedaan berdasarkan jenis kelamin atau
tidak. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi cara pandang anak
tentang dirinya sendiri dihadapan lawan jenisnya. Karakter
keluarga, baik sikap ayah atau ibu tentang peran seks akan
berpengaruh terhadap identitas gender (gender identity) anak.
Salah satu contohnya terkait dengan bagaimana orang tua
memberikan dorongan yang sama atau berbeda kepada anak laki-
laki dan perempaun dalam melanjutkan sekolah dan berprestasi.
Harapan tentang masa depan.

Berkaitan dengan bagaimana orang tua memberi
kesempatan dan dukungan perkembangan potensi anak-anaknya,
apakah ada perbedaan bedasarkan jenis kealamin atau tidak
dibedakan, dan hal tersebut akan mempengaruhi kemandirian anak.
Apakah masa depan hanya milik laki-laki saja atau semua orang

tanpa terkecuali, baik itu laki-laki maupun perempuan.
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Tabel 3.1
Blue Print Cinderella Complex
Aitem Soal
No Indikator Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Mengharapkan 5,9,19, 27 5
Pengarahan Orang Lain. 26
2. | Kontrol Diri Eksternal
(External Locus of
Control).
a. Faktor Powerfull 6 7,28 3
Others (P)
b. Faktor Chance (C) 13,23 1,15 4
3. | Rendahnya Harga Dirni. 11,29 14, 20, 24 5
4. | Menghindari Tantangan 4,17 2,25 4
dan Kompetisi.
5. | Mengandalkan Laki-laki. 10, 30 16, 21 4
6. | Ketakutan Kehilangan 8,12, 18 3,22 5
Feminitas.
Jumlah Keseluruhan 16 14 30
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Tabel 3.2
Blue Print Pola Asuh Berwawasan Gender
No. Indikator Aitem Soal Jumlah
1. | Wewenang dan Proses Pengambilan 20 3
Keputusan Pengasuhan. 3,19
2. | Pembagian Tugas Pengasuhan. 5 2
4
3. | Perlakuan Teknis Pengasuhan. 1,6,7 8
2,8,9,10,11
4. | Nilai Anak. 12,13, 14 4
15
5. | Harapan Tentang Masa Depan. 16 3
17,18
Jumlah Keseluruhan - 20

C. Subyek Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cirinya akan diperkirakan.'”! Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa berjenis kelamin perempuan (mahasiswi)
Jurusan Psikologi semester I-VIII, yang sedang menyelesaikan studi
Stratal (S1) di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Cukup
banyaknya jumlah mahasiswi aktif yang lebih mendominasi di jurusan
tersebut, yaitu sebanyak 335 mahasiswi, turut menjadi salah satu alasan
dipilihnya Jurusan Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel sebagai

tempat penelitian. Sehingga diharapkan dari jumlah populasi yang cukup

19! M. Singarimbun, dan Effendi S. Metode...hal. 3.
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besar itu kemudian dapat dipilih lagi untuk mewakili karakteristik

perempuan yang akan diteliti.

2. Sampel Penelitian

Untuk keperluan pengambilan data bagi penelitian ini, tidak harus
mengambilnya dari seluruh populasi. Melainkan bisa dengan mengambil
sebagian dari populasi, atau yang lazim disebut sebagai sampel. Dan
pengambilan sebagian populasi untuk dijadikan sampel atau subyek
penelitian, sering dikenal dengan sebutan sampling. Sampling dilakukan
dengan tetap menjaga agar supaya subyek yang diambil sebagai sampel
penelitian tetap mempunyai ciri-ciri yang sama dan representatif atau
mewakili seluruh populasi.

Meskipﬁn tidak semua unit analisa dalam populasi diteliti, namun
tidak akan mengurangi keakuratan data yang diperoleh. Sebab sampel
yang diteliti diasumsikan representatif dalam arti telah mewakili segala
sifat yang dimiliki oleh keseluruhan populasi. Jadi dengan meneliti
sampel, bisa dianggap bahwa hasil penelitian dapat dikenakan atau berlaku
bagi seluruh unit analisa yang menjadi populasi penelitian.'”® Sebagai
acuan, menurut Suharsimi Arikunto apabila jumlah subyek cukup besar
atau lebih dari 100 orang, maka dapat diambil antara 10-15 atau 20-25%
dari keseluruhan populasi, tergantung setidak-tidaknya dari ;103

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana.

192 Hadi Sutrisno. Metodologi Research 4 (Yogyakarta : Andi Offset, 1990), hal. 223.
193 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta,
2002), hal. 134.
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b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Karena untuk
penelitian yang resikonya besar, semakin besar jumlah sampel maka
hasilnya akan lebih baik.

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui
metode sampling purposive, yaitu teknik sampling yang dikenakan pada
sampel yang karakteristiknya sudah ditentukan dan diketahui lebih dulu
berdasarkan ciri dan sifat popu]asinya.m“ Dalam penelitian ini, subyek
yang diambil sebagai sampel dari seluruh populasi mahasiswi Jurusan
Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel berjumlah 100 orang atau
sekitar 30% dari jumlah populasi, dan harus memiliki ciri-ciri sebagai
berikut :

a. Berada dalam batas usia dewasa muda, yakni berusia 19 — 24 tahun.
Dikarenakan dalam rentang umur tersebut seorang individu sudah
dituntut untuk mandiri.

b. Memiliki saudara kandung berjenis kelamin laki-laki. Hal ini
dimaksudkan untuk melihat aspek gender yang menyangkut laki-laki

dan perempuan.

1% Tulus Winarsunu. Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan (Malang : UMM Pres,
2006), hal. 12,
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D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam suatu penelitian,
sangat penting peranannya sejauh mana data yang terkumpul dapat
mencerminkan keadaan responden atau subyek yang sesugguhnya, akan
sangat bergantung pada metode yang digunakan.

Dan dalam penelitian ini metode yang pengumpulan data yang
digunakan adalah melalui metode angket (kuesioner). Adapun beberapa
pertimbangan peneliti dalam memilih metode ini adalah sebagai berikut 108
1. Karena subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

2. Apa yang dinyatakan subyek adalah benar dan dapat dipercaya.
3. Interpretasi subyek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan
kepadanya adalah sama dengan yang dimaksudkan oleh peneliti.

Namun demikian kuesioner juga mempunyai kelemahan-kelemahan,
diantaranya :

1. Unsur yang tidak disadari tidak dapat diungkapkan.

2. Adanya kecenderungan jawaban yang dipengaruhi keinginan pribadi.

3. Kesukaran merumuskan diri sendiri ke dalam bahasa tulis.

4. Adanya kecenderungan mengkonstruksikan secara logis unsur-unsur yang
dirasa kurang berhubungan secara logis.

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan berbentuk
kuesioner tertutup, artinya subyek penelitian hanya memilih alternatif yang

telah disediakan. Dan penyusunan kuesioner ini didasarkan pada tabel

19 Hadi Sutrisno. Metodologi...hal. 223.
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spesifikasi (blue print) dari variabel penelitian yaitu variabel X (Pola Asuh
Berwawasan Gender), dan variabel Y (Cinderella Complex). Selanjutnya
variabel-variabel tersebut dijabarkan lagi dalam sejumlah indikator, dan
kemudian dibuat butir pernyataan untuk tiap indikatornya.

Untuk mengetahui dan mengumpulkan data mengenai pola asuh
berwawasan gender, digunakan bentuk pernyataan angket dengan dua pilihan
jawaban, yaitu Ya dan Tidak, yang terdiri atas 20 item soal. Pemberian skor
pada tiap pilihan jawaban, hanya dimaksudkan sebagai koding untuk
mempermudah serta menyederhanakan diferensiasi jawaban. Dengan skor
jawaban yang bergerak antara 0 sampai 1. Nilai 1 diberikan sebagai kode pada
jawaban yang menunjukkan penerapan pola asuh berwawasan gender dan nilai
0 diberikan sebagai kode pada jawaban yang menunjukkan penerapan pola
asuh tidak berwawasan gender.

Sedangkan untuk mengungkap data Cinderella Complex yang dialami
oleh subyek, digunakanlah skala dalam bentuk Skala Likert, yang terdiri atas
30 item pernyataan. Skala ini menggunakan empat pilihan jawaban, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
Peniadaan jawaban tengah dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Kategori jawaban ragu-ragu memiliki arti ganda yang dapat diartikan
belum memberikan jawaban atau bersifat netral.
2. Alternatif jawaban ragu-ragu menyebabkan terjadinya central tendency

affect bagi responden yang ragu-ragu.
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3. Jawaban ditengah akan mengurangi banyaknya informasi yang bisa
didapat dari responden.
Skor jawaban pada skala ini bergerak antara 1 sampai 4. Nilai tertinggi
diberikan jika subyek menjawab dengan sangat setuju pada aitem favorable
(yang mendukung pernyataan) dan sangat tidak setuju pada aitem unfavorable

(tidak mendukung pernyataan).

E. Uji Analisis Terhadap Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh informasi yang relevan mengenai kecermatan alat
ukur, maka instrumen yang digunakan perlu diuji terlebih dahulu. Dan untuk
mengetahui kecermatan dan keandalan instrumen penelitian, maka dilakukan
uji validitas dan vji reliabilitas terhadap instrumen penelitian tersebut.
1. Uji Validitas Alat Ukur
Validitas, dalam pengertian paling umum adalah ketepatan dan
kecermatan skala dalam menjalankan fungsi ukurnya. Artinya sejauh mana
skala itu mampu mengukur atribut yang akan dirancang untuk
mengukurnya.'® Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi
apabila tes tersebut dapat menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan
hasil ukuran yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud tes tersebut.
Valid tidaknya suatu instrumen dapat dilihat dari nilai koefisien
korelasi antara skor aitem dengan skor totalnya pada taraf signifikansi 5%,

sedang aitem yang tidak berkorelasi secara signifikan dinyatakan gugur.

Y9 Syaifuddin Azwar. Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), hal. 7.
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Dalam kaitan dengan besarnya angka korelasi ini, Syaifudin Azwar
manyebutkan bahwa koefisien validitas yang tidak begitu tinggi,
katakanlah disekitar 0,50 sudah dapat diterima dan dianggap memuaskan.
Namun apabila koefisien validitas ini kurang dari 0,30 maka dianggap
tidak memuaskan. Jadi dapat disimpulkan bahwa aitem dari suatu variabel
dikatakan valid jika mempunyai koefisien 0,30.'%7

Tipe validitas dalam penelitian ini adalah validitas konstrak yaitu
sejauhmana alat ukur mengungkap suatu konstrak teoritis yang hendak
diukurnya. Adapun rumus uji validitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

N w-2. XDy
WWE (S N (E0F)

Keterangan :

I'xy = Korelasi Product Moment

x = Nilai Variabel (X)

y = Nilai Variabel (Y)

N = Jumlah Subyek

Untuk mengetahui tingkat kesahihan butir angket ini digunakan

taraf signifikansi 5% (0,05), yang artinya bahwa suatu aitem angket
dinyatakan sahih jika koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar atau
sama dengan angka batas penerimaan dan penolakan dalam taraf

signifikansi 5% (0,05). Sedangkan untuk penghitungan uji validitas data,

'97 Syaifudin Azwar. Penyusunan...hal. 153.
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peneliti menggunakan bantuan komputer program Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS) versi 11.5 for Windows.

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, diketahui
bahwa dari 30 item skala Cinderella Complex didapat 15 item yang valid
dan 15 item yang gugur yaitu item nomor 1, 2, 4,7, 13, 14, 16, 17, 21, 23,
24, 25, 26, 27, dan 29. Item-item pada skala Cinderella Complex tersebut
telah diujicobakan pada 100 subyek penelitian dengan menggunakan taraf
signifikansi 5%. Dan untuk mengetahui item-item yang valid, lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3
Daftar Item Skala Cinderella Complex yang Valid
No | No. Item Corrected Item r Tabel Keterangan
Total Correlation (df = 98)

1. Item 3 0,2087 0,195 Valid
2. Item 5 0,4012 0,195 Valid
3. Item 6 0,2523 0,195 Valid
4. Item 8 0,4979 0,195 Valid
5. Item 9 0,4913 0,195 Valid
6. Item 10 0,3758 0,195 Valid
7. Item 11 0,2478 0,195 Valid
8. Item 12 0,5646 0,195 Valid
9. Item 15 0,2626 0,195 Valid
10. | Item 18 0,4476 0,195 Valid
11. | Item 19 0,5287 0,195 Valid
12. | Item 20 0,2478 0,195 Valid
13. | Item 22 0,2768 0,195 Valid
14. | Item 28 0,2249 0,195 Valid
15.| Item 30 0,3758 0,195 Valid




2. Uji Reliabilitas Alat Ukur

Uji reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul

data karena instrumen tersebut sudah baik.'” Uji reliabilitas dilakukan

guna mengetahui konsistensi atau kepercayaan hasil ukur terhadap

instrumen. Reliabilitas alat ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa

kali pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil relatif sama.

Adapun untuk mencari reliabilitas alat ukur pada kedua skala dalam

penelitian ini digunakan rumus Alpha, yaitu sebagai berikut :

a=L.1—-Za
K-1 o

Keterangan :

a = Reliabilitas Instrumen

K = Banyaknya Butir Pernyataan

Za = Jumlah Varian Butir

a = Varian Total

Sedangkan teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil uji

reliabilitas adalah dengan menggunakan bantuan komputer program

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 11.5 for Windows.

Selain itu untuk mengetahui kendalan suatu alat ukur tersebut, dalam hal

ini digunakan taraf signifikansi 5% (0,05).

1% Suharsimi Arikunto. Prosedur...hal. 154.
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Dengan ketentuan jika harga Alpha bertanda positif dan > r Tabel,
maka variabel tersebut baru dikatakan reliabel. Karena pada penelitian ini
subyek uji coba sebanyak 100 orang, maka dengan menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 5% diperoleh nilai koefisien Cronbach’s Alpha
sebesar 0,7795 > 0,195, maka instrumen tersebut sangat reliabel. Artinya
sebagian dari item yang dinyataka valid tersebut sangat reliabel sebagai

instrument pengumpul data.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran ini bertujuan untuk mengetahui taraf
kenormalan sebaran skor variabel. Apabila terdapat suatu penyimpangan,
maka seberapa jauh penyimpangan tersebut terjadi. Model statistik yang
digunakan dalam uji normalitas sebaran adalah teknik uji Kolmogorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk.

Hasilnya adalah apakah sebaran tersebut normal atau tidak. Dalam
hal ini kaidah yang digunakan adalah jika p > 0,05 maka sebaran
dikatakan normal dan sebaliknya jika p < 0,05 maka sebaran dikatakan
tidak normal.'® Sedangkan untuk menguji normalitas sebaran sebagai uji
asumsi atau prasyarat dalam penelitian ini menggunakan bantuan
komputer program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)

versi 11.5 for Windows.

1% Abdul Muhid. Hubungan antara Self Control dan Self Efficacy dengan Prokrastinasi Akademik.
Laporan Penelitian (Surabaya : Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel, 2006) Tidak
diterbitkan, hal. 55.
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2. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan variansi dua
kelompok dan variansi dikatakan homogen apabila nilai p > 0,05. Teknik
yang digunakan adalah melalui Anava. Jika nilai p tidak signifikan berarti
skor homogen, dan sebaliknya bila nilai ¢ signifikan berarti varian skor
tidak homogen.

Setelah dilakukan uji prasyarat, maka dilakukan uji analisa data
untuk melihat perbedaan Cinderella Complex antara perempuan yang
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang tidak
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender. Analisis data adalah
proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan

0

ditafsirkan.'"®  Dalam penelitian ini akan digunakan “Teknik Analisis

Varian 1 — Jalur (One — Way Anava) ” dengan rumus sebagai berikut :

_ MKant
MKdal
Keterangan :
F = Analisis Varian 1 - Jalur

MKant =Mean Kuadrat antar Kelompok
MKdal =Mean Kuadrat dalam
Dan untuk seluruh proses perhitungan baik uji asumsi maupun uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer program

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 11.5 for Windows.

""" M. Singarimbun, dan Effendi S. Metode...hal. 28.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan Penelitian

Dalam mengadakan suatu penelitian langkah awal yang perlu
dilakukan adalah melalui tahap persiapan penelitian, agar dalam
pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Persiapan yang perlu dilakukan oleh peneliti, meliputi persiapan studi
pustaka, penyusunan instrumen penelitian dan penentuan skoring, serta
persiapan administrasi. Namun sebelum persiapan penelitian ini
dilakukan, ada tahapan lain yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu
merumuskan masalah yang akan dikaji dan menentukan tujuan
penelitian. Setelah rumusan masalah dan tujuan penelitian tercapai,

selanjutnya peneliti melakukan persiapan penelitian.

1) Persiapan Studi Pustaka

Pada tahap ini peneliti mencari literatur-literatur yang
relevan dengan variabel-variabel yang akan diteliti, baik melalui
buku referensi, jurnal, serta artikel-artikel. Hal ini untuk
menentukan  teori-teori yang akan  digunakan  dalam
mengungkapkan variabel yang hendak diteliti, yaitu variabel

Cinderella Complex dan variabel pola asuh berwawasan gender.
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Disamping itu pula peneliti melakukan konsultasi dengan
dosen pembimbing dalam rangka penataan alur berpikir dan
pelaksanaan penelitian.

Penyusunan Instrumen dan Penentuan Skoring

Dalam penyusunan instrumen penelitian ini terlebih dahulu
peneliti menentukan indikator dari variabel-variabel penelitian
yaitu variabel Cinderella Complex dan variabel pola asuh
berwawasan gender. Instrumen disusun berdasarkan teori yang
melandasi penelitian ini. Setelah indikator ditentukan langkah
selanjutnya adalah membuat blue print (kisi-kisi aitem) yang berisi
jumlah aitem (butir soal) yang digunakan sebagai pedoman untuk
membuat instrumen penelitian.

Setelah blue print disusun lengkap dengan proporsinya,
kemudian peneliti membuat aitem-aitem berdasarkan blue print
yang mencakup aitem soal yang favorable (mendukung
pernyataan) dan aitem soal yang unfavorable (tidak mendukung
pernyataan). Setelah itu aitem yang telah dibuat tersebut
selanjutnya dipertimbangkan lagi kelayakannya, dan aitem-aitem
yang dianggap layak kemudian disusun menurut nomor urut yang
telah ditentukan.

Setelah instrumen tersebut disusun, langkah selanjutnya
adalah menentukan skoring alat ukur. Karena dalam penelitian ini

menggunakan dua alat ukur yang berbeda, yaitu angket untuk
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mengumpulkan data mengenai pola asuh berwawasan gender, dan

skala likert untuk mengumpulakan data mengenai Cinderella

Complex, maka harus dibedakan pula tujuan dan penentuan

skoringnya.

a)

b)

Angket Pola Asuh Berwawasan Gender

Untuk mengetahui dan mengumpulkan data mengenai
pola asuh berwawasan gender, digunakan bentuk pernyataan
angket dengan dua pilihan jawaban, yaitu Ya dan Tidak, yang
terdiri atas 20 item soal. Pemberian skor pada tiap pilihan
jawaban, hanya dimaksudkan sebagai koding untuk
mempermudah serta menyederhanakan diferensiasi jawaban.
Dengan skor jawaban yang bergerak antara 0 sampai 1. Nilai 1
diberikan sebagai kode pada jawaban yang menunjukkan
penerapan pola asuh berwawasan gender dan nilai 0 diberikan
sebagai kode pada jawaban yang menunjukkan penerapan pola
asuh tidak berwawasan gender.
Skala Cinderella Complex

Sedangkan untuk mengungkap data Cinderella
Complex yang dialami oleh subyek, digunakanlah skala dalam
bentuk Skala Likert, yang terdiri atas 30 item pernyataan. Skala
ini menggunakan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju

(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
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Skor jawaban pada skala ini bergerak antara 1 sampai 4.
Nilai tertinggi diberikan jika subyek menjawab dengan sangat
setuju pada aitem favorable (yang mendukung pernyataan) dan
sangat tidak setuju pada aitem unfavorable (tidak mendukung
pernyataan). Adapun penilaian untuk aitem favorable dan
unfavorable secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah

ini.

Tabel 4.1
Skoring Skala Cinderella Complex
Favorable Unfavorable
Alternatif Skor Alternatif Skor
Jawaban (Nilai) Jawaban (Nilai)
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3
Sangat Tidak 1 Sangat Tidak 4
Setuju Setuju

3) Persiapan Administrasi
Persiapan Administrasi disini adalah meliputi segala
sesuatu yang dibutuhkan untuk pelaksanaan penelitian antara lain,
sebelum penelitian peneliti membuat proposal penelitian yang
berisi gambaran-gambaran singkat bentuk dari penelitian yang
akan dilaksanakan kelak. Kemudian setelah proposal diseminarkan

dan disetujui oleh dosen pembimbing skripsi, selanjutnya
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mendiskusikan dan  mengambil masukan-masukan  yang
memantapkan atas konsep yang mendasari penelitian. Setelah
seluruh persiapan penelitian selesai, maka langkah selanjutnya

adalah langsuhg menuju lapangan untuk mendapatkan data primer.

b. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan jalan menyebarkan kuesioner pada
mahasiswi semester I — VIII Jurusan Psikologi Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Ampel yang terpilih menjadi sampel penelitian.

Pelaksaan penelitian dilakukan di Gedung A, dan B Fakultas
Dakwah yang dimulai pada tanggal 03 Mei — 03 Juni 2010. Jangka
waktu yang cukup lama tersebut memungkinkan peneliti dalam
mengambil sampel penelitian sebanyak-banyaknya, untuk kemudian
dipilih lagi berdasarkan karakteristik yang telah ditentukan, yaitu harus
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Berada dalam batas usia dewasa muda, yakni berusia 19 — 24
tahun. Dikarenakan dalam rentang umur tersebut seorang individu
sudah dituntut untuk mandiri.

2) Memiliki saudara kandung berjenis kelamin laki-laki. Hal ini
dimaksudkan untuk melihat aspek gender yang menyangkut laki-
laki dan perempuan.

Selanjutnya, kuesioner yang telah memenuhi persyaratan

kemudian di scoring (dinilai) dan ditabulasikan datanya. Langkah
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berikutnya, dilakukan anasisis validitas dan reliabilitas pada aitem
skala Cinderella Complex dengan menggunakan bantuan komputer
program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 11.5

for Windows.

2. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian, metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah melalui penyebaran kuesioner.
Adapun kuesioner yang disebar terdiri atas 2 macam, yaitu berbentuk
angket, dan skala.
a. Angket Pola Asuh Berwawasan Gender

Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua subyek, apakah termasuk
berwawasan gender atau tidak berwawasan gender. Oleh karena tujuan
dari angket ini yang hanya digunakan untuk mengelompokkan subyek
berdasarkan pola asuh yang diterima dari orang tuanya saja. Maka
dianggap cukup dengan penggunaan angket, dimana tidak perlu lagi
diadakan pengujian validitas maupun reliabilitasnya.

Sedangkan untuk penyekoran jawaban dimana hal itu juga
tidak dapat dilakukan pada penggunaan angket, dalam penelitian ini
skor (nilai) yang diberikan hanya berfungsi sebagai coding untuk
memudahkan peneliti dalam mengelompokkan subyek berdasarkan

pola asuh orang tua. Dengan skor jawaban yang bergerak antara O
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sampai 1. Nilai 1 diberikan sebagai kode pada jawaban yang
menunjukkan penerapan pola asuh berwawasan gender dan nilai 0
diberikan sebagai kode pada jawaban yang menunjukkan penerapan
pola asuh tidak berwawasan gender.

Setelah diadakan penelitian melalui penyebaran kuesioner pada
subyek penelitian baru bisa dikategorikan antara subyek mana saja
yang orang tuanya menerapkan pola asuh berwawasan gender, dan
subyek mana yang orang tuanya tidak menerapkan pola asuh
berwawasan gender.

Adapun untuk memudahkan proses pengkategorian pola asuh
yang berwawasan gender dan pola asuh yang tidak berwawasan
gender, maka peneliti terlebih dahulu membuat suatu norma sebagai
bahan acuan, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.2

Norma Pola Asuh Berwawasan Gender

Pola Asuh Orang Tua Skor Total Angket

Tidak Berwawasan Gender <5-10

Berwawasan Gender >11

Dan berdasarkan hasil pengkategorian tersebut, diperoleh data

pola asuh sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 4.3

Rangkuman Data Pola Asuh Tidak Berwawasan Gender

No. Skor Total
Subyek Pola Asuh Orang Tua Skala
57 Tidak Berwawasan Gender 6
74 Tidak Berwawasan Gender 6
33 Tidak Berwawasan Gender 7
45 Tidak Berwawasan Gender 7
90 Tidak Berwawasan Gender 7
95 Tidak Berwawasan Gender 7
9 Tidak Berwawasan Gender 8
18 Tidak Berwawasan Gender 8
49 Tidak Berwawasan Gender 8
65 Tidak Berwawasan Gender 8
5 Tidak Berwawasan Gender 9
36 Tidak Berwawasan Gender 9
51 Tidak Berwawasan Gender 9
78 Tidak Berwawasan Gender 9
94 Tidak Berwawasan Gender 9
3 Tidak Berwawasan Gender 10
23 Tidak Berwawasan Gender 10
30 Tidak Berwawasan Gender 10
84 Tidak Berwawasan Gender 10
88 Tidak Berwawasan Gender 10
Tabel 4.4
Rangkuman Data Pola Asuh Berwawasan Gender
No. Skor Total
Subyek Pola Asuh Orang Tua Angket
10 Berwawasan Gender 11
12 Berwawasan Gender 11
25 Berwawasan Gender 1
59 Berwawasan Gender 11
98 Berwawasan Gender 11
99 Berwawasan Gender 11




Berwawasan Gender 12
4 Berwawasan Gender 12
16 Berwawasan Gender 12
26 Berwawasan Gender 12
37 Berwawasan Gender 12
40 Berwawasan Gender 12
42 Berwawasan Gender 12
54 Berwawasan Gender 12
83 Berwawasan Gender 12
93 Berwawasan Gender 12
2 Berwawasan Gender 13
11 Berwawasan Gender 13
14 Berwawasan Gender 13
15 Berwawasan Gender 13
27 Berwawasan Gender 13
39 Berwawasan Gender 13
44 Berwawasan Gender 13
55 Berwawasan Gender 13
60 Berwawasan Gender 13
66 Berwawasan Gender 13
85 Berwawasan Gender 13
K Berwawasan Gender 14
34 Berwawasan Gender 14
35 Berwawasan Gender 14
41 Berwawasan Gender 14
43 Berwawasan Gender 14
48 Berwawasan Gender 14
62 Berwawasan Gender 14
63 Berwawasan Gender 14
68 Berwawasan Gender 14
71 Berwawasan Gender 14
73 Berwawasan Gender 14
86 Berwawasan Gender 14
97 Berwawasan Gender 14
19 Berwawasan Gender 15
20 Berwawasan Gender 15

93



22 Berwawasan Gender 15
24 Berwawasan Gender 15
28 Berwawasan Gender 15
52 Berwawasan Gender 15
56 Berwawasan Gender 15
61 Berwawasan Gender 15
70 Berwawasan Gender 15
72 Berwawasan Gender 15
76 Berwawasan Gender 15
81 Berwawasan Gender 15
91 Berwawasan Gender 15
92 Berwawasan Gender 15
86 Berwawasan Gender 15
100 Berwawasan Gender 15

6 Berwawasan Gender 16

7 Berwawasan Gender 16

8 Berwawasan Gender 16
13 Berwawasan Gender 16
17 Berwawasan Gender 16
21 Berwawasan Gender 16
46 Berwawasan Gender 16
47 Berwawasan Gender 16
50 Berwawasan Gender 16
64 Berwawasan Gender 16
67 Berwawasan Gender 16
75 Berwawasan Gender 16
77 Berwawasan Gender 16
29 Berwawasan Gender 17
32 Berwawasan Gender 17
58 Berwawasan Gender 17
69 Berwawasan Gender 17
80 Berwawasan Gender 17
82 Berwawasan Gender 17
87 Berwawasan Gender 17
38 Berwawasan Gender 18
53 Berwawasan Gender 18

94
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89 Berwawasan Gender 18

79 Berwawasan Gender 19

Dari data tersebut diketahui bahwa dari 100 orang subyek yang
dijadikan sampel, hanya sebanyak 20 orang yang tidak dibesarkan
melalui pola asuh berwawasan gender, sedangkan 80 orang lainnya

telah dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender.

. Skala Cinderella Complex
Skala ini digunakan untuk mengungkap data mengenai
Cinderella Complex yang dialami oleh subyek. Terdiri dari 30 item
soal, dan berbentuk skala Likert yang terdiri atas 4 pilihan jawaban,
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS). Peniadaan jawaban tengah dilakukan dengan
pertimbangan sebagai berikut:
1. | Kategori jawaban ragu-ragu memiliki arti ganda yang dapat
diartikan belum memberikan jawaban atau bersifat netral.
2. Alternatif jawaban ragu-ragu menyebabkan terjadinya central
tendency affect bagi responden yang ragu-ragu.
3. Jawaban ditengah akan mengurangi banyaknya informasi yang bisa
didapat dari responden.
Setelah proses scoring dilakukan, diperoleh data kasar
Cinderella Complex sebagaimana terangkum dalam lampiran 2 dan 3.

Selanjutnya untuk memudahkan proses pengklasifikasian tingkat
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Cinderella Complex, maka peneliti terlebih dahulu membuat suatu

norma sebagai bahan acuan, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.5
Norma Tingkatan Cinderella Complex
Kategori Skor
Tinggi >31
Rendah <21-30

Dan berdasarkan hasil pengkategorian tersebut, diperoleh data
sebagaimana terangkum dalam lampiran 7. Dari rangkuman data
tersebut diketahui bahwa dari 20 orang subyek yang tidak dibesarkan
melalui pola asuh berwawasan gender, sebanyak 17 orang memiliki
tingkat Cinderella Complex yang Atin'ggi, sedangkan hanya 3 orang
yang memiliki tingkat Cinderella Complex yang rendah. Sedangkan
dari 80 orang subyek yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan
gender, sebanyak 48 orang yang memiliki tingkat Cinderella Complex
yang tinggi, dan 32 orang lainnya memiliki tingkat Cinderella
Complex yang rendah. Artinya, meski dari hasil tersebut tidak terlalu
menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan tingkat Cinderella
Complex antara perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh
berwawasan gender dengan yang tidak dibesarkan melalui pola asuh
berwawasan gender. Namun perempuan yang tidak dibesarkan melalui
pola asuh berwawasan gender memiliki kecenderungan untuk

mengalami Cinderella Complex dengan tingkat yang lebih tinggi
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daripada perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan

gender.

3. Deskripsi Hasil Analisis Data
Sebelum melakukan analisis yang menggunakan analisis Anava
Satu Jalur, terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi (uji prasyarat)
terhadap data penelitian. Uji asumsi yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi uji normalitas sebaran, dan uji homogenitas.
a. Uji Prasyarat Normalitas
Uji normalitas sebaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah
sebaran data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas sebaran
dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk dengan kaidah yang digunakan bahwa apabila dalam hal
ini signifikansi lebih besar dari 0,05 maka sebaran dikatakan normal.
Berdasarkan hasil pengujian normalitas terhadap variabel
Cinderella Complex dengan teknik Kolmogorov-Smirmov, diperoleh
nilai statistik sebesar 0,056 dan signifikansi 0,200, sedangkan dengan
teknik Shapiro-Wilk diperoleh nilai statistik sebesar 0,991 dan
signifikansi 0,707. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran skor

dari variabel Cinderella Complex ini tergolong normal.
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Tabel 4.6

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirno¥ Shapiro-Wilk
_ Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Cinderella Comple) ,056 100 ,200" ,991 100 ,707

*.This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji prasyarat, maka selanjutnya dilakukan uji
analisa data untuk melihat perbedaan Cinderella Complex antara
perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender
dengan yang tidak dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender.
Analisis data ini digunakan untuk menyederhanakan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. Dalam penelitian ini
teknik yang digunakan adalah melalui Teknik Analisis Varian 1 — Jalur
(One — Way Anava).

Dengan Ho : Variansi kedua kelompok adalah sama/identik,
dan Ha : Variansi kedua kelompok adalah berbeda. Serta kriteria
bahwa jika signifikansi > 0,05 maka populasi tersebut tergolong
homogen (sama/identik), dan sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka
populasi tersebut tergolong heterogen (berbeda).

Dan berdasarkan hasil analisis data tersebut diperoleh data

sebagai berikut :
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Tabel 4.7

Test of Homogeneity of Variances

Cinderella Complex
Levene
Statistic df1 df2 Sig.

,340 1 98 ,561

Dari hasil pengujian data diatas, diketahui nilai Lavene Statistic
sebesar 0,340 dengan taraf signifikansi 0,561. Dengan demikian
berdasarkan kriteria pengujian terlihat bahwa besarnya signifikansi
0,561 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok populasi

adalah homogen (sama/identik).

4. Pengujian Hipotesis dan Analisis

1.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
Hipotesis Nihil (Ho) yang berbunyi :

Tidak ada perbedaan Cinderella Complex antara perempuan
yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang
tidak dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender.

Hipotesis Alternatif (Ha) yang berbunyi :

Ada perbedaan Cinderella Complex antara perempuan yang

dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang tidak

dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender.
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Tabel 4.8
ANOVA
Cinderella Complex
Sum of
_ Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 294,122 1 294,122 13,604 ,000
Within Groups 2118,788 98 21,620
Total 2412,910 99

Berdasarkan data analisis dengan menggunakan teknik Analisis
Varian 1 — Jalur (One — Way Anava) diperoleh harga F (ANOVA) sebesar
13,604 dan signifikansi 0,000. Dengan syarat jika signifikansi > 0,05 maka
Ho diterima, dan sebaliknya jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
Karena signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, dan berarti Ha diterima.
Artinya bahwa Cinderella Complex antara perempuan yang dibesarkan
melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang tidak dibesarkan
melalui pola asuh berwawasan gender adalah berbeda. Atau dengan kata
lain, terdapat perbedaan yang signifikan Cinderella Complex antara
perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan
yang tidak dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender.

Sedangkan jika dilihat dari perbedan rata-rata Cinderella Complex
antara perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender
dan perempuan yang tidak dibesarkan melalui pola asuh berwawasan
gender, dimana rata-rata Cinderella Complex pada perempuan yang
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender sebesar 31,1125 < rata-

rata Cinderella Complex pada perempuan yang tidak dibesarkan melalui
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pola asuh berwawasan gender yaitu sebesar 35,4000. Artinya bahwa,
perempuan yang tidak dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender
memiliki Cinderella Complex yang lebih tinggi daripada perempuan yang
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender.

Dengan demikian hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan Cinderella Complex antara perempuan yang
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang tidak
dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender diterima. Dimana
perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender
memiliki rata-rata Cinderella Complex yang lebih rendah daripada

perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Oleh karena dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah
kuesioner yang berbentuk angket dan juga skala likert, maka hasil penelitian
ini hanya dapat digeneralisasikan kepada populasi itu sendiri, atau kepada
populasi lain yang memiliki ciri-ciri yang sama dengan populasi penelitian.

Dengan diterimanya hipotesis kerja penelitian ini berarti mendukung
landasan teori yang ada, bahwa ada perbedaan Cinderella Complex antara
perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender dengan
yang tidak dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender. Artinya bahwa

perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender memiliki
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rata-rata Cinderella Complex yang lebih rendah daripada perempuan yang
tidak dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender.

Karena sejak kecil perempuan telah dikondisikan untuk menghindari
segala sesuatu yang menakutkan dengan hanya mengerjakan sesuatu yang
mudah dan nyaman. Pada akhirnya mereka tidak terlatih dan tidak pernah
dilatih untuk bebas dan mandiri, sebaliknya mereka justru dididik dan dilatih
untuk selalu tergantung pada orang lain.

Bahkan, para perempuan yang tampak dari luar sangat berhasil juga
cenderung untuk merendahkan diri mereka kepada orang lain, menjadi
tergantung, dan tanpa sadar mengabdikan sebagian besar energi mereka untuk
mendapatkan cinta, pertolongan, dan perlindungan terhadap apa yang
kelihatannya sulit, menantang, atau kejam di dunia. Ketakutan itu jugalah
yang mengakibatkan perempuan tidak berani memanfaatkan kemampuan otak
dan kreativitasnya secara maksimal. Kondisi ini dilatarbelakangi oleh standar
sosial yang memposisikan wanita pada sektor domestik yang tidak perlu
mengejar prestasi.

Seperti yang dikemukakan Hurlock, bahwa penggolongan peran jenis
mempengarvhi perilaku, penilaian diri, cita-cita, prestasi, minat, sikap

terhadap lawan jenis dan penampilan.'"!

Anak perempuan menyadari bahwa
peran jenis yang harus diperankan lebih rendah daripada peran anak laki-laki.

Kesadaran tersebut mengakibatkan menurunnya penilaian diri.

"' Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan...hal. 167.
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Penggolongan peran seks berpengaruh pada prestasi anak karena anak
perempuan belajar untuk bercita-cita lebih rendah daripada kemampuannya.
Kenyataan ini berakibat pada prestasinya yang seringkali berada dibawah
kemampuannya. Lama-kelamaan menjadi berkembang kebiasaan belajar
dibawah kemampuannya, dan anak perempuan menjadi kurang berprestasi.
Anak biasanya diasuh berdasarkan perilaku yang diterima oleh lingkungan
berdasarkan jenis kelamin, sehingga menciptakan pola asuh yang tidak
berwawasan gender.

Penerapan pola asuh yang berwawasan gender sangat mengedepankan
kesetaraan dan keadilan sehubungan dengan peran jenis laki-laki atau
perempuan. Stereotipe peran jenis tradisional yang selama ini selalu
disosialisasikan diganti dengan stereotipe yang sederajat atau egalitarian pada
anak-anak. Dengan adanya peran jenis yang sederajat ini maka masing-masing
individu dapat mengembangkan minat dan kemampuannya tanpa
membedakan jenis kelamin.

Sebaliknya, pola asuh tidak berwawasan gender adalah pola asuh yang
didasarkan pada nilai-nilai gender yang cenderung menciptakan nilai-nilai
gender yang cenderung menciptakan ketidakdilan sehingga menghambat
perempuan (orang tua dan anak) terhadap akses, partisipasi dan penguasaan
berbagai hal. Pola asuh ini cenderung mencampuradukkan antara pengertian
jenis kelamin (seks) dengan gender.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Anshar, penerapan pola asuh

yang memberikan kesempatan pada akses, partisipasi, dan penguasaan dalam
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berbagai hal untuk meningkatkan bakat dan kemampuan berdasar pada prinsip
kesetaraan, akan dapat memberikan peluang pada perempuan untuk bisa lebih
mandiri dan tidak selalu tergantung pada orang lain. Pola asuh berwawsan
gender ini didasarkan pada bentuk relasi gender yang lebih adil dan
proporsional.'"?

Penerapan pola asuh yang berwawasan gender sangat mengedepankan
kesetaraan dan keadilan sehubungan dengan peran jenis secara tradisional
yang selama ini selalu disosialisasikan, dan diganti dengan stereotipe yang
sederajat atau egalitarian pada anak-anak. Sehingga dengan adanya peran jenis
yang sederajat ini maka masing-masing individu dapat mengembangkan minat
dan kemampuannya tanpa membedakan jenis kelamin.

Dan dengan adanya pola asuh yang memberikan persamaan dan
kesetaraan pada laki-laki dan perempuan maka akan memberikan peluang
yang sama untuk bisa mengembangkan potensi yang terpendam. Pada
akhimya perempuan tidak lagi harus selalu bergantung, dan menunggu arahan
dari orang lain, serta mampu menjadi pribadi yang mandiri seutuhnya.

Dan dalam hal ini berarti hasil penelitian ini turut mendukung
penelitian terdahulu yang dilakukan di kota Yogyakarta. Berdasarkan
penelitian terakhir yang dilakukan oleh Neneng Anggriany pada tahun 2002,
yang menunjukkan bahwa ada korelasi negatif yang sangat signifikan antara

pola asuh berwawasan gender dengan Cinderella Complex. 1

"2 M. Anshar. Pendidikan...hal. 58.
'3 Neneng Anggriany, Hubungan antara Pola Asuh Berwawasan Gender dengan Cinderella
Complex, ............... hal 80.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Cinderella
Complex antara perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan
gender dengan yang tidak dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender
adalah berbeda. Atau dengan kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan
Cinderella Complex antara perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh
berwawasan gender dengan yang tidak dibesarkan melalui pola asuh
berwawasan gender. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan Cinderella Complex antara perempuan yang dibesarkan
melalui pola asuh berwawasan gender dengan yang tidak dibesarkan melalui
pola asuh berwawasan gender, ditolak.

Sedangkan jika dilihat dari perbedan rata-rata Cinderella Complex
antara perempuan yang dibesarkan melalui pola asuh berwawasan gender
adalah < rata-rata Cinderella Complex pada perempuan yang tidak dibesarkan

melalui pola asuh berwawasan gender.
B. Saran

Adapun dalam penelitian ini sendiri masih terdapat kelemahan-

kelemahan, diantaranya :

105
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1. Kelemahan Alat Ukur

Dengan instrumen berbentuk kuesioner, ada kemungkinan tidak
dapat berhadapan langsung antara subyek dengan peneliti, sehingga
apabila ada hal-hal yang kurang jelas tidak dapat ditanyakan secara
langsung. Selain itu, karena keterbatasan kemampuan serta pengetahuan
dalam menyusun instrumen penelitian, kemungkinan masih terdapat
beberapa pernyataan yang mengandung social desirability (permnyataan
yang isinya sesuai dengan keinginan sosial pada umumnya atau dianggap
baik oleh norma sosial), sehingga respon yang diberikan oleh subyek
cenderung akan menyetujui atau mendukung karena semata-mata berpikir
normatif, bukan karena isi dari pernyataan tersebut yang sesuai dengan
perasaan atau keadaan dirinya.

Disamping itu masih ada beberapa pernyataan yang kurang mudah
dipahami oleh subyek, sehingga subyek terkesan sulit dalam memahami
dan menyebabkan ada pengisian yang bersifat ngawur.

2. Kelemahan Subyek

Tidak adanya rapport terlebih dahulu antara peneliti dengan
subyek, sehingga kondisi fisik maupun psikologis subyek tidak dapat
dikontrol oleh peneliti.

Dan dari kelemahan-kelemahan tersebut diatas, maka dalam penelitian
ini masih terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan dan ditingkatkan demi
kebaikan selanjutnya. Untuk itu dirasa sangat perlu untuk dikemukakan

beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya :
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1. Saran bagi kaum perempuan

a. Agar meningkatkan pemahaman mengenai relasi antara laki-laki dan
perempuan, sehingga dapat tercipta lingkungan yang harmonis.

b. Agar meningkatkan pengetahuan mengenai gender dan keadilan
gender sehingga mampu memposisikan diri sebagai individu yang
bebas namun tetap bertanggung jawab, baik dalam lingkup publik
maupun domestik.

c. Agar terlibat dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan dan organisasi
formal, baik dalam lingkup kecil maupun luas, dalam rangka
mengaktualisasikan diri serta terlibat aktif dalam dunia publik.

2. Saran bagi orang tua

a. Agar dapat menerapkan pola asuh yang berwawasan gender, sehingga
setiap anggota keluarga memiliki akses yang sama dalam segala hal
yang berkaitan dengan urusan rumah tangga.

b. Agar tidak membedakan anak berdasarkan penggolongan jenis
kelamin, sehingga tercipta suasana yang adil dan demokratis dalam
keluarga.

c. Agar meningkatkan pengetahuan mengenai karakteristik Cinderella
Complex sehingga dapat melakukan upaya antisipatif yang tepat bagi
tumbuh kembang putrinya.

3. Saran bagi peneliti selanjutnya
a. Agar dilakukan studi kualitatif yang mampu mengungkap lebih detail

lagi profil individu yang memiliki tingkat Cinderella Complex yang
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tinggi maupun rendah, serta menggali lebih dalam mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

. Agar melanjutkan penelitian melalui perspektif studi lintas budaya,
untuk membandingkan tingkat Cinderella Complex pada perempuan

dari berbagai latar belakang sosial budaya.
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